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ABSTRAK

Judul skripsi ini yaitu: AL-‘ADL DALAM PRESPEKTIF AL-QUR’AN
yang ditulis oleh Yunovi Putra, Nirm S1.VI.19.20.861, mahasiswa STAI Darul
Qur’an Payakumbuh.

Latar belakang masalah dari pemilihan judul ini adalah karena al-‘Adl dalam
al-Qur’an mempunyai aspek dan objek yang beragam. Keragaman tersebut
mengakibatkan beragamnya makna al-‘Adl. Kata yang sama belum tentu memiliki
arti yang sama pula ketika kata tersebut diulang pada tempat yang berbeda. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengungkap makna dari al-‘Adl
dalam al-Qur’an.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, jenis
penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian pustaka (library research), dan metode
tafsir yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir tematik
(maudhu’iy) yaitu dengan memilih satu tema yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an,
menghimpunnya, menafsirkannya dan menyimpulkan penjelasan-penjelasan dari
tema pembahasan yang terkait. Guna mengungkap permasalahan ini, penulis
menggunakan analisis dokumen tafsir maudhu’iy, dimana semua isyarat serta
fenomena yang berhubungan dengan pokok bahasan dideskripsikan kemudian
dianalisa.

Hasil dalam penelitian ini adalah A. deskripsi ayat yaitu dalam al-Qur’an kata
al-‘adl dimuat sebanyak 28 kali dengan berbagai shighat-nya (bentuk kata). Dalam
al-Qur’an ada beberapa kata yang semakna dengan kata al-‘adl yaitu kata al-qisth dan
kata al-wazn. Masing-masing kata tersebut ditempatkan dalam ayat-ayat yang
berbeda dan dalam beberapa ayat berada dalam satu ayat secara bersamaan. B.
penefsiran ayat yaitu: Al-‘adl adalah “Sesuatu yang lurus” menyamakan sesuatu
dengan yang lain “seimbang” benar dan lurus, mengimbangi sesuatu “tebusan” dan
“syirik (menyekutukan Allah)”. Dilihat dari titik persamaan arti al-‘adl tersebut yaitu
“tidak memihak” (dalam penetepan hukum), “seimbang” (dalam timbangan/neraca),
“tebusan” (menyamakan perbuatan dengan akibatnya). Al-‘adl memiliki beberapa
makna, yaitu: 1. al-‘adl yang bermakna tebusan, 2. al-‘adl yang bermakna adil, 3. al-
‘adl yang bermakna sebanding/seimbang, dan 4. al-‘adl yang bermakna sekutu
(menyimpang).
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dam skripsi ini berdasarkan Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun

1987 dan No. 0543b//U/1987 tanggal 10 September 1987 yang secara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Żal ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra r er

ز Zai z zet
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س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع `ain ` Koma terbalik (di atas)

غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q ki

ك Kaf k ka

ل Lam l el

م Mim m em

ن Nun n en

و Wau w we

ھ Ha h ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah A a

ـِ Kasrah I i

ـُ Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Nama

..َ. يي Fathahdan ya Ai a dan u

..َ. وي Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

- فَ يْ فَ kaifa
- فَ يْ فَ haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا.ف..ى.ف.. Fathah dan alifatauya ā a dan garis di atas

ى.ِ.. Kasrah dan ya ī i dan garis di atas

و.ُ.. Dammah dan wau ū u dan garis di atas

Contoh:

- فَ َفا qāla
- فَى فَ ramā
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- فَ يْ َِ qīla
- َُ يْ َفُُ yaqūlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutahhidupatau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- َِ َفا يْ اأف ُُ فَ يْ فَ raudah al-atfāl/raudahtulatfāl

- ُُ فَ وْ اليمُنف ُ نفُ يَ ِِ اليمف al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- فَ وّ نف nazzala



xiii

- رّ البِ al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,اَ

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- َُ ُُ وّ ال ar-rajulu
- ُُ ف ُفَ الي al-qalamu
- ُُ وّمي ال asy-syamsu
- َُ اف اليجف al-jalālu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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- ُُ ُُ ي َفْ ta’khużu
- ئٌ ْ فَ syai’un
- ُُ يْ النو an-nau’u
- وّ إِ inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- فَ يْ َِ ِِ ا وّ ال ُّ يْ فُ فْ ُُ َف لف وّ إِ وف Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn/

Wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn
- فَا فَا يّ َُ وف فَا ا فّ جي فَ لِ ُِ يْ ِِ Bismillāhimajrehāwamursāhā

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- فَ يْ اليَفالفمِ ِ ِّ فَ لِ ُِ مي فَ الي Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn/
Alhamdulillāhirabbil `ālamīn

- ُِ يْ َِ وّ ال َِ م يَ وّ ال Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- ئُ يْ َِ فَ ئَ يْ َُ فَ لُ Allaāhugafūrunrahīm
- يَْعا مِ فُ َُ يْ َُ اأُ ِ ّ ِّ Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah firman Allah sebagai sumber utama untuk setiap

keyakinan dan ibadah orang Islam. Hal ini merupakan sebuah peraturan untuk

semua subjek yang berhubungan dengan manusia, kebijakan, ajaran, ibadah, jual-

beli, hukum, dan lain-lain. Akan tetapi yang Paling utama adalah hubungan antara

Allah dan makhluk Nya. Pada saat yang sama, al-Quran juga memberikan

pedoman dan ajaran secara mendetail tentang kemasyarakatan, bergaul atau

berperi laku dengan sesama manusia dan sistem ekonomi secara adil.1

Salah satu ajaran pokok dari al-Qur’an adalah masalah sosial, yaitu

hubungan antar manusia (habl minannas). Al-Qur’an telah megajarkan bagaimana

caranya bersikap terhadap manusia lainnya, di antaranya dengan berbuat baik

(ihsan), jujur, tolong-menolong, tenggang rasa, saling menghormati, adil, dan

lain-lain. Dari beberapa sikap tersebut ada yang sulit untuk dilakukan yaitu

bersikap adil. Adil adalah salah satu sifat yang harus dimiliki oleh manusia dalam

rangka menegakkan kebenaran kepada siapapun tanpa kecuali, walaupun akan

merugikan dirinya sendiri.2 Tidak semua orang dapat berlaku adil kepada

sesamanya, meskipun orang tersebut ingin berlaku adil.

Menegakkan keadilan adalah kewajiban bagi setiap orang, tentunya

dengan tujuan agar tercipta tatanan kehidupan yang seimbang dan

1Abdullah M. al-Rehaili, Bukti Kebenaran al-Qur’an, judul asli: This is The Truth,
Newly Discovered Scientific Focts Revealed in the Quran & Authentic Hadeeth ,
diterjemahkan oleh: Purna Sofia Istianati, (Yogyakarta: Tajidu Press, 2003), cet. I, hal. 1

2Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),
Jilid I, hal. 25
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harmonis. ”Adil berarti tidak berat sebelah atau memihak, berpihak serta

berpegang pada kebenaran, tidak sewenang-wenang atau zalim, dan seimbang

atau sepatutnya”3. Keadilan diartikan dengan memberikan hak kepada seseorang

secara efektif dan menempatkan sesuatu pada tempatnya, sehingga seseorang

dikatakan adil apabila mampu menyeimbangkan antara hak dan kewajiban.

Keadilan merupakan salah satu akhlak mulia (akhlaq al-Karimah) dalam al-

Qur’an. Hal ini ditandai dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang

memerintahkan untuk berlaku adil.

نَ يْ طِ طِ يْ مُ يْ ا بّ يمحط ن لل نّ اط “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berlaku adil,”(QS. Al-Mumtahanah: 8)4. Berbuat adil adalah sifat mulia yang

disukai oleh Allah, Secara konsep keadilah adalah memberikan hak kepada

pemiliknya tanpa memihak, tanpa diskriminasi, kemudian meletakkan sesuatu

sesuai porsinya.

Adapun orang-orang yang adil yang mengurus urusan orang-orang muslim

dan menunaikan hak-haknya, maka mereka kelak akan mendapatkan derajat yang

tinggi dan kegembiraan yang besar. Dan mereka akan berada di menara-menara

cahaya di sisi kanan Rabb ar-Rahman. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh

Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash ra:

نا َنَ نّ حن َناْموا رٍ يْ نُ ُم مَ يْ ا نَ رٍ يٍ حن مَ يْ مٍ يْ نَ مُ نَ ن َنَ يْ نَ طي َنْ مَ يْ طٍ يْ ْن مو َنْ نا َنَ نّ حن
يَ نَ رٍ يَ َن طَ يْ َ طٍ يُ نَ يَ نَ رٍ يَنا طِ نَ يْ ا يَْطي ين َ رٍ يُ نَ يَ نَ ن َنَ يْ مَْن مَ يْ مّ يْْنا مُ
طِ يْ َن نَ م لن َنى صن طين اَْنَ طِ ْط مُ َم يَ ين رٍ يْ ْن مو َنْ نَ رٍ يْ نُ ُم مَ يْ ا نَ َنا َ رٍ يُ نَ طَ يْ ط لن طّ يَ نَ

3Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakara: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), jilid I,
hal. 82

4Al-Kalam digital versi 1.0, (Bandung: Penerbit Diponegoro
www.penerbitdiponegero.com, 2009)

http://www.penerbitdiponegero.com


3

نّ إط نَ َن نُ نَ طِ يْ َن نَ م لن َنى صن ط لن مَ مُو نٍ نَ َنا نَ َنا رٍ يْ نَ مُ طِ ي طّ حن ِطي نَ نَ َن نُ نَ
نّ جن نَ نّ نَ طَ نُ حي نٍ اْ طَ ْ طُ ين يَ نَ رٍ ُمو يَ طِ نٍ َناْط نِ نََنى ط لن نّ يَ طَ نَ ْ طِ طِ يْ مُ يْ ا

ْموا نَ ا نِ نَ يَ طِ ْ طَ يَ َن نَ يَ طِ طُ يْ حم ِطي نّ ْمو طّ يْ ين نَ ي طِ اْن نَ ْ طُ ين طِ يي نّ ين يََنا طِ نَ
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair

bin Harb dan Ibnu Numair mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amru -yaitu Ibnu Dinar- dari 'Amru bin Aus dari
Abdullah bin 'Amru, -dan Ibnu Numair dan Abu Bakar mengatakan sesuatu yang
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dalam haditsnya Zuhair-
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang
yang berlaku adil berada di sisi Allah di atas mimbar (panggung) yang terbuat
dari cahaya, di sebelah kanan Ar Rahman 'azza wajalla -sedangkan kedua tangan
Allah adalah kanan semua-, yaitu orang-orang yang berlaku adil dalam hukum,
adil dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan tugas yang di bebankan
kepada mereka."5

Keadila dalam Islam merupakan kewajiban agama. Pentingnya sikap dan

sifat adil dalam Islam dapat dilihat dari hadis Nabi SAW: “ilmu itu ada tiga, di

antaranya adalah kewajiban berlaku adil dalam membagi” (HR. Abu Daud dan

Ahmad bin Hanbal)6

Ibnu Qudamah mengatakan bahwa keadilan merpakan sesuatu yang

tersembunyi, motivasinya semata-mata karena takut kepada Allah SWT. Jika

keadilan telah dicapai, maka ia merupakan dalil yang kuat dalam Islam selama

belum ada dalil yang lain menentangnya.7

Kata yang bermakna adil dalam al-Qur’an yaitu al-‘adl

لَ لَ لَ Kata ل اَلَ لَ اََل dan kata ة َلَ لَ َلا ةُ اَ dua kata yang berdekatan dan

mengandung makna persamaan , dan ia biasa digunakan dalam kata-kata yang

digabungkan. Kata ةَ دَ اََل dan kata ةَ دَ عَ اَ sangat berdekatan, hanya saja kata

5Lidwa Pustaka, Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Shahih Muslim, PT. Telkom Indonesia,
PT Kreasi Riset Informatika Sistem Solusi ( Keriss ), Tahun 2008, Nomor 3406.

6Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakara: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), jilid I,
hal. 82

7Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),
Jilid I, hal. 25
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ةَ دَ اََل biasa digunakan dalam hal yang tidak dapat dicerna oleh indra seperti

dalam hukum. Contohnya adalah firman Allah Swt yang berbunyi:

ا مِ ْنا صط نَ طْ ذٰ مَ يّ نَ يَ ن ا
"Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkannya itu." (QS.

Al-Maidah [5]: 95)

Sedangkan kata ةَ دَ عَ اَ dan kata ةُ دْ عَ اََل digunakan dalam hal materi (yang

dapat dicerna oleh indra) seperti dalam timbangan, bilangan, dan takaran. Kata

ةَ دَ اََل artinya adalah membagi dengan sama. Mengenai hal ini terdapat sebuah

riwayat yang berbunyi:

مُ يٍ ن َانأي مُ ا ون نُ نِ اْ طِ نِ َنا طَ يّ نَ ْطا
"Langit dan bumi ini berdiri tegak dengan seimbang (adil)."

Hadits ini sebagai pengingat bahwa apabila empat pilar alam semesta

dibuatkan lebih atau kurang niscaya alam ini tidak akan berjalan sesuai dengan

aturannya. Kata ةَ دَ اََل yang berarti adil mempunyai dua jenis; keadilan yang

dianggap baik oleh akal sehat secara mutlak dan ini tidak akan pernah terhapuskan

oleh zaman dan tidak akan dimusuhi oleh siapapun contohnya seperti membalas

kebaikan kepada orang yang berbuat baik kepadamu, dan tidak melakukan

gangguan terhadap orang yang tidak melakukan gangguan kepadamu. Kedua

adalah adil menurut syariat dan keadilan jenis ini mungkin saja dapat dihapuskan
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dalam beberapa masa contohnya seperti qishash, denda jinayat dan asal harta

orang yang murtad.8

Keadilan adalah sama dalam memberikan ganjaran, jika yang dilakukan

kebaikan maka ganjarannya adalah kebaikan, dan jika yang dilakukan adalah

keburukan maka ganjarannya adalah keburukan yang semisal. Sedangkan ihsan

(kebaikan) adalah membalas kebaikan dengan kebaikan yang lebih banyak, dan

membalas keburukan dengan keburukan yang lebih sedikit. Dikatakan dalam

kalimat نَ يّ نَ نّ جم نٍ artinya laki-laki yang adil, atau dengan menggunakan kata

نَ طِ ا نَ . Dan kalimat نَ يّ نَ نَ جا طٍ artinya orang-orang yang adil. Kata نَ يّ نَ dapat

digunakan dalam bentuk jamak dan tunggal. Seorang penyair berkata: ا مً طٍ يَ مِ ِن

نَ يّ نَ يَ مَ نَ Mereka rela dan mereka adil Asal kata نَ يّ نَ mashdar, ini seperti

firman-Nya yang berbunyi:

يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ يْ نَ ٰن ا يَ مّ طِ يَ ن ا نَ
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil." (QS. Ath-Thalaq

[65]: 2)

Maksudnya dari kata مَ يّ اْْن dalam ayat tersebut adalah م اْنَ نّ اْْن yaitu

keadilan. Allah berfirman:

يَ مْ َن يْ ْن نَ طّ يَ ن اط مُ يٍ طِ م ا نَ
"Dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu sekalian."

(QS. Asy-Syura [42]: 15). Dan firman-Nya yang berbunyi:

8 Ar-Raghib Al-Ashfahan, Al-Mufrad fi Gharibil Qur’an, (Mesir, Dar IbnulJarzi, 1438 H/
2017 M), jilid2, hal. 686-690
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طِ اا نِ اَّْط نَ يْ ْن ا ْموي طّ يْ َن يّ ان ا يْْموي طِ َن يِ َن يَ ْن نَ
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istri

(mu)” (QS. An-Nisa' [4]: 129)

Ketidakadilan pada ayat adalah seseuatu yang dipatrikan pada jiwa

manusia untuk condong pada sesuatu yang lebih dia cintai. Dan seorang manusia

tidak akan mampu untuk menyamaratakan rasa cinta antar istri-istrinya.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

ًم نّ احط ِنون ا ْموي طّ يْ َن انان يَ َم يْ طِ يّ ِناط
"Dan jika kalian takut tidak dapat berlaku adil, maka cukuplah nikahi satu

orang perempuan saja." (QS. An-Nisa' [3]: 3)

Dan keadilan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah adil dalam

berbagi jatah malam dan memberi nafkah. Allah berfirman:

ا ْموي طّ يَ اط ا ْموي طّ يْ َن انان ى ذَ نَ رٍ َنوي مّ َناذ نَ يَ مْ َن نِ طٍ ينجي ان نَ
"janganlah sekali-kali kebencianmu terbadap sesuatu kaum mendorong

kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah." (QS. Al-Maidah [5]: 8)

Dan firman-Nya yang berbunyi:

ا مِ ْنا صط نَ طْ ذٰ مَ يّ نَ يَ ن ا
"Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkannya itu." (QS.

Al-Maidah [5]: 95)

Maksudnya adalah memberikan makanan sesuai dengan jumlah hari puasa

yang diminta sebagai kaffarah . Dengan demikian, makanan juga dapat disebut

dengan نَ يّ نَ jika dilihat dari makna persamannya.

Dan firman-Nya yang berbunyi:
نّ ْموي طّ يْ ين يَ طِ ّْط نٍ ْط
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"Orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka dengan
sesuatu." (QS. Al-An'am [6]: 1)

Maksudnya adalah mereka menjadikan sesuatu yang sama dengan AIlah.

Maka firman ini sama seperti firman-Nya:

ّ مِوي طٍ يْ مِ ْطِ يَ مَ
"Orang yang mernpersekutukannya dengan Allah” (QS. An-Nahl [16]:

100)

Ada juga yang berkata bahwa maksud kalimat نّ ْموي طّ يْ ين يَ طِ ّْط نٍ ْط adalah

mereka menyamakan perbuatan-Nya dan menisbatkan kepada selain-Nya. Ada

juga yang berkata bahwa maksud dari ayat tersebut adalah mereka menyimpang

dalam beribadah kepada-Nya.

Dan firman-Nya yang berbunyi:
نّ ْموي طّ يْ ين نٍ َنوي يَ مَ يّ ْن

"Mereka adalah orang- orang yang menyimpang (dari kebenaran). " (QS.
An-Naml [27]:60)

Kata نّ ْموي طّ يْ ين dalam ayat tersebut diartikan dengan makna mereka adalah

orang-orang yang menyamakan Allah. Seakan ayat tersebut berbunyi طِ ْط نّ ْموي طّ يْ ين

(mereka menyamakan Allah dengan selain-Nya) sebagaimana kata نّ ْموي طّ يْ ين dalam

ayat tersebut juga diartikan mereka adalah orang-orang yang menyimpang dari

kebenaran apabila berlaku zhalim dan melampaui batas. Kalimat مُ ان طّ يَْن مِ نٍ َنينا

artinya hari-hari yang baik, hal ini dikarenakan hari tersebut imbang. Kalimat

طَ يي نٍ يِ ن أي نَ يْ ْن نَ نّ نَ artinya memilih diantara dua perkara untuk diambil mana yang
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lebih benar. Dan kalimat مٍ يِ ن أي نَ نِ ا نَ artinya perkara tersebut telah lurus sehingga

tidak membuat condong kepada salah satu di antara dua perkara. Dan perkataan

رَ يّ نَ نّْط ين نََنى نَ طً مَ adalah peribahasa Arab yang sangat terkenal yang artinya

adalah diletakkan diatas kedua tanganku sesuatu yang seimbang.9

Kata ‘adl adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘adala – ya’dilu – ‘adlan

– wa’udulan – wa’adalatan. Kata kerja ini berakar pada huruf-huruf ‘ain, dal,dan

lam, yang makna pokoknya adalah al-istiwa = keadaan lurus dan al i’wijaj =

keadaan menyimpang. Jadi rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna

yang bertolak belakang, yakni lurus atau sama dan begkok atau beda.10

Menurut M. Quraish Shihab bahwa, paling tidak, ada empat makna ‘adl11:

Pertama: ‘adl dalam arti “sama” yaitu persamaan dalam hak.

طَ يّ يْْن ْطا ا وي مُ مْ َنحي يّ ان طٍ اَْنا نَ يْ ْن يَ َم يُ نْ حن نا اطٰ نَ “apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil”. (QS. An-Nisa’:
58).

Menurut al-Baidhawi bahwa kata ‘adl “berada di pertengahan dan

mempersamakan”. Pendapat seperti ini dikemukakan juga oleh Rasyid Ridha

bahwa keadilan yang diperintahka di sini dikenal oleh pakar Bahasa Arab, dan

bukan berarti menetapkan hukum (memutuskan perkara) berdasarkan apa yang

telah pasti di dalam agama. Sejalan dengan pendapat ini, Sayyid Quthub

menyatakan bahwa dasar persamaan itu adalah sifat kemanusiaan yang dimiliki

9ibid

10Qurish Shihab, Ensilopedi al-Qur’an: kajian kosa kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
Cet. I, Jilid. I, hal. 5

11Ibid
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setiap manusia. Ini berimplikasi bahwa manusia mempunyai hak yang sama oleh

karena mereka sama-sama manusia.

Kedua: ‘adl di dalam arti “seimbang” misalnya نَ ْن نّ ن ِنْ نَ ى نِول ِن نَ ن َنْ نِ يْ طِ اْن
“Allah telah menciptakan kamu lalu menyempunakan kejadiannmu dan

menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang” (QS. Al-Infithar: 7). Keadilan dalam

pengertian ‘keseimbangan’ ini menimbulkan keyakinan bahwa Allah Yang Maha

Bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan serta mengelola segala sesuatu

dengan ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai tujuan. Keyakinan ini

yang nantinya mengantarkan kepada pengertian Ilahi.

Ketiga: ‘adl dalam arti “perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan

hak-hak itu kepada setiap pemiliknya” pengertian inilah yang didefinisikan

dengan “meletakka sesuatu pada tempatnya”

ى ذْ يٍ َم ٰنا نّ نِا ْنوي نَ ا ْموي طّ يَ ِنا يَ َم يَ َم نا اطٰ نَ
“dan apabila kamu berkata maka hendaklah kamu berlaku adil

kendatipun dia adalah kerabat(mu)”. (QS. Al-An’am: 152).

Keempat: ‘adl dalam arti “yang dinisbahkan kepada Allah”. ‘Adl disini

berarti “memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah

berlanjutnya eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak

kemungkinan untuk itu”. Jadi keadilan Allah pada dasarnya adalah rahmat dan

kebaikan-Nya.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa adil berarti “dapat dipercaya dalam

bidang agama, benar dalam berbicara, dan tidak pernah berbohong”. Akan tetapi,

adil dalam pengertian bahwa orang yang memiliki sifat itusama sekali bebas dari
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dosa, karena tidak ada manusia yang demikian terjaga. Dalam hal ini Sa’id bin

Musayyab, tokoh tabiin Madinah, mengatakan bahwa tidak ada seorangpun dari

kalangan Ulama dan penguasa yang bebas dari cacat, tetapi ada di antara mereka

yang cacatnya sangat sedikit sehingga tidak diperhitungkan. Imam Abu Yusuf,

Imam Mujtahid Mazhab Hanafi mengatakan “barang siapa yang terbebas dari

dosa besar yang menyebabkan ia sesuai ancaman Allah akan masuk neraka

sementara perbuatan baiknya melebihi perbuatan buruknya, adalah orang yang

adil”12

Orang yang tidak adil adalah orang yang zalim, baik dirinya sendiri

maupun dan terutam orang lain. Berbuat zalim terhadap orang lain (fahisyah)

termasuk dosa besar.13 Sebagai mana firman Allah:

يَ طِ موْط طِْمُ َاي مٍ يْْن َن يُ ِنا لّن َاي مٍ نِ ٰن يَ مِ نِ يُْم َن واي مُ َن نَ يَ َن نَْم ِناحط مواي نَ ِنْ نا إطٰ نَ ي طِ اْن نَ
- نّ و مُ يَْن ين يَ مَ نَ مواي نَ ِنْ ا نِ نََنى َاي بٍ يمصط يَ ْن نَ لّم إطان نٍ مو اِْبُ مٍ طْ يْ ين َ نِ نَ

-١٣٥
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau

menzalimi diri sendiri,” ** (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan
atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka
mengetahui. (QS. Ali Imran: 135)

Oleh karena itu, orang yang tidak berlaku adil diancam dengan siksaan

yang berat di akhirat. Di dunia, orang yang tidak berlaku adil, sebagaimana pelaku

dosa besar lainnya, diperlakukan sebagai orang fasik, yaitu tidak boleh diangkat

menjadi penguasa (pejabat) dan hakim. Disamping itu riwayat hadis dan

kewaliannya tidak diterima.14

12Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakara: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), jilid I,
hal. 82

13ibid
14Ibid
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Setelah penulis lacak di dalam Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Qur’an

penulis menemukan kata al-‘adl sebanyak dua puluh delapan (28) ayat,

diantaranya:

Dalam bentuk madhi, kata fa’adalak (al-Infithar: 7). Dalam bentuk

mudhari’ kata lia’dila (asy-syura: 15), kata ta’dil (al-an’am: 70), kata ta’dilu (an-

nisa’: 3, 129, 135, al-maidah: 8, al-an’am: 1, 150, al-a’raf: 159, 181, an-naml:

60). Dalam bentuk ‘amr, kata i’dilu (al-maidah: 8, al-an’am: 152). Dalam bentuk

masdhar, kata ‘adlun (al-baqarah: 48, 123, 282, 282, an-nisa’: 58, al-maidah: 95,

95, 106, al-an’am: 70, an-nahl: 76, 90, al-hujarat: 9, at-thalaq: 2), kata ‘adlan

(al-an’am: 115)15.

Karena beragamnya makna dari kata al-‘Adl, maka penulis dalam hal ini

akan memfokuskan penelitian penulis pada makna al-‘adl

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana al-

adl dalam prespektif al-Qur’an.

2. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan ayat-ayat tentang al-‘adl

b. Penafsiran ayat-ayat al-‘adl dalam al-Qur’an.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

15Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mu‟jam lil al Mufahrasy Li al-Faazil Quranul Karim
(Dar al-Kutub ad-Diriya, Tahun 1364 H), hal. 448-449
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan ayat-ayat tentang al-‘adl

b. Untuk menafsirkan ayat-ayat al;adl dalam al-Qur’an

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunanaan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana

agama (S.Ag) pada jurusan ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di Sekolah

Tinggi Agama Islam (STAI) Darul Qur’an Payakumbuh

b. Untuk menambah wawasan keilmuan dalam bidang tafsir

c. Diharapkan juga sebagai sumbangan pemikiran bagi umat islam,

terutama para da‟i dan mubaligh agar menyampaikan dan

mengamalkan serta menjadi orang yang adil dalam menjalani

kehidupan ini.

D. Penjelasan Judul

Sebagaimana lazimnya dalam setiap penyusunan skripsi atau karya ilmiah

maka terlebih dahulu diberi batasan pengertian judul yang akan dibahas sehingga

dalam pokok penguraiannya tidak terjadi kesimpang siuran dan salah pengertian

terhadap judul yang dimaksud. Berdasar dari judul tersebut, maka penulis

mengemukakan batasan pengertian dari beberapa kata yang dianggap perlu

sebagai berikut :

Al-‘adl : “Sesuatu yang lurus” menyamakan sesuatu dengan yang lain

“seimbang” benar dan lurus, mengimbangi sesuatu “tebusan” dan
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“syirik (menyekutukan Allah)”.16 Tidak berat sebelah atau

memihak, berpihak serta berpegang pada kebenaran, tidak

sewenang-wenang atau zalim, dan seimbang atau sepatutnya.17

Kata ‘adl adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘adala – ya’dilu –

‘adlan – wa’udulan – wa’adalatan. Kata kerja ini berakar pada

huruf-huruf ‘ain, dal,dan lam, yang makna pokoknya adalah al-

istiwa = keadaan lurus dan al i’wijaj = keadaan menyimpang. Jadi

rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna yang bertolak

belakang, yakni lurus atau sama dan begkok atau beda.18 Jadi,

seseorang yang adil dapat menjaga keseimbangan dalam

masyarakat atau berpegang pada kebenaran artinya keadilan adalah

segala sesuatu yang dapat melahirkan kemaslahatan bagi

masyarakat sehingga masyarakat mendapatkan apa yang harus

diterimanya (keadilan).

Perspektif : Perspektif adalah pandangan atau sudut pandang19

Al-Qur’an : Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Shalallahu‟alaihi wassalam, yang tertulis dalam

beberapa halaman, sehingga menjadi sebuah buku yang besar bab

tabel dari masa ke masa sampai kepada kita para hamba Allah

16Jama al-din Muhammad ibn Mukrim la-Anshari ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Mesir:
Dar al-Ma’rifah, ), hal. 251

17Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakara: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), jilid I,
hal. 82

18Qurish Shihab, Ensilopedi al-Qur’an: kajian kosa kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
Cet. I, Jilid. I, hal. 5

19Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, Tahun 2008, hal. 1167
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Subhanahu wata‟ala dengan mutawatir dan tidak dapat ditolak

kebenarannya. Berpahala bagi yang membacanya.

Berdasarkan pengertian dari penjelasan judul di atas, maka ini merupakan

suatu pembahasan ilmiah mengenai keseimbangan, ketulusan hati, maupun

kejujuran dalam melaksanakan apa yang telah diwajibkan oleh Allah Subhanahu

wata’ala atau menempatkan sesuatu pada tempatnya dan tidak berlebih ataupun

berkurang dilihat dari sudut pandang al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Penulis memang bukanlah orang yang pertama yang mengkaji tentang

makna adil ini, dan penulis banyak menemukan judul yang serupa baik berupa

skripsi, tesis maupun jurnal. Walaupun menggunakan objek kitab tafsir yang

berbeda diantaranya :

1. Skripsi “Konsep Keadilan dalam Al-Qur’an (telaah kata al-’Adl dan al-

Qisth dalam tafsir Al-Qurtubi)”yang disusun oleh Akmad Saik Hudin UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitiannya ini penulis

memfokuskan kata al-’Adl dan al-Qisth dalam segi linguistiknya dalam

tafsir Al-Qurtubi20. Persamaan diantara karya ilmiah ini ialah sama

meneliti kata al-‘Adl. Sedangkan yang membedakannya adalah penulis

membahas kata al-‘adl dalam sudut pandang al-Qur’an untuk di teliti

karna kitab tafsir yang digunakanpun berbeda sedangkan penulis memilih

penafsiran dari beberapa kitab tafsir. Kontribusi skripsi ini dengan karya

20Akmad Saik Hudin, Skripsi: Konsep Keadilan dalam Al-Qur’an (telaah kata al- ’Adl
dan al-Qisth dalam tafsir Al-Qurtubi, (Yogyakarta: UIN, 2014)
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penulis ialah untuk membedakan cara penafsiran al-‘Adl dalam tafsir al-

Qurtubi dan penafsiran al-‘Adl pada kitab tafsir yang berbeda.

2. Skripsi “Keadilan Dalam Al-Qur’an” (analisis kata al-Qisth pada

berbagai ayat) yang disusun oleh Alfionitazkiyah UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta.21 Karya ini menjelaskan keadilan di dalam al-Qur’an

memfokuskan pada kata al-Qisth. Sedangkan yang membedakannya

adalah penulis mebahas kata al-’Adl untuk di teliti karna memiliki makna

yang hampir sama. Kontribusi skripsi ini dengan karya penulis ialah untuk

membedakan penafsiran kata al-‘Adl dengan kata al-Qisth pada ayat-ayat

tentang adil di dalam al-Qur’an

3. Jurnal “Konsep Adil dalam Poligami (telaah pemikiran Mushthofa Al-

Adawi) dalam tafsir Al-Tashîl Lita’wil AlTanzil” yang disusun oleh,

Yufni Faishol UIN Imam Bonjol Padang.22 Dalam penelitian ini, penulis

hanya memfokuskan adil dalam poligami. Persamaan diantara karya

ilmiah ini ialah sama meneliti kata adil. Sedangkan yang membedakannya

adalah penulis membahas makna kata al-’Adl di dalam al-Qur’an. dan

kitab tafsir yang digunakanpun berbeda karna penulis memilih penafsiran

dari beberapa kitab tafsir sedangkan pada jurnal ini hanya menggunakan

kitab tafsir al-Tashil Lita’wil al-Tanzil.

21Alfionitaziyah Keadilan dalam Al-Qur’an : analisis kata al-Qisth pada berbagai ayat,
(Jakarta : UIN, 2014)

22Yufni Faishol Konsep Adil dalam Poligami (telaah pemikiran Mushthofa AlAdawi
dalam tafsir Al-Tashîl Lita’wil Al-Tanzil, (Padang: UIN Imam Bonjol 2016)
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4. Skripsi “Konsep Keadilan (John Rawls dan Murtadha Muthahari” yang

disusun oleh, Zia Ulhaq Alfiah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.23 Dalam

penelitian ini, Zia membahas keadilan dari pandangan para filosof.

Persamaan dengan penulis hanyalah membahas makna adil, dan

perbedaannya sangat jelas dia mengambil pendapat-pendapat para filosof.

Kontribusi skripsi ini dengan karya penulis ialah untuk mengetahui cara

para filosof memaknai arti keadilan, dan untuk membandingkan dengan

adil yang ada didalam al-Qur’an.

F. Metode Penelitian

Dalam setiap melakukan kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional

maka diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan objek penelitian. Sebab

metode inilah yang akan berfungsi sebagai cara untuk mengerjakan sesuatu dalam

upaya mengarahkan sebuah penelitian sehingga mendapatkan hasil yang optimal

dengan data-data yang akurat.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah library research

(kajian pustaka) yaitu suatu penelitian yang menggunakan buku-buku terkait

sebagai sumber datanya.

2. Metode penelitian tafsir maudhu‟i

23Zia Ulhaq Alfiyah, Konsep Keadilan (John Rawls dan Murtadha Muthahari)”,
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah 2018)
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Tafsir maudhu‟i adalah penafsiran al-Qur’an menurut tema atau topik-

topik tertentu dalam al-Qur’an24. Dalam bahasa Indonesia metode ini disebut

dengan metode tematik. Tafsir tematik dibagi menjadi dua bagian.

Pertama yaitu menyangkut salah satu surat didalam al-Qur’an yang

dilakukan secara menyeluruh dan utuh. Penafsiran ini dilakukan dengan

menjelaskan ayat secara umum dan khusus, serta menjelaskan korelasi antara

persoalan-persoalan yang beragam dalam satu surat tersebut sehingga antara satu

surat dengan berbagai permasalahan yang ada tercipta satu kesatuan yang utuh.25

Kedua yaitu menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membahas satu

masalah tertentu dari berbagai ayat dan surat al-Qur’an yang diurut sesuai dengan

urutan turunnya. Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan secara menyeluruh

pengertian ayat al-Qur’an tersebut untuk menarik petunjuk al-Qur’an secara utuh.

Upaya penafsiran metode ini pada akhirnya mengantarkan mufaŝir pada suatu

kesimpulan yang menyeluruh tentang suatu masalah tertentu menurut pandangan

al-Qur’an.

Langkah-langkah dalam menafsirkan al-Qur’an dengan metode maudȗi ini

adalah sebagai berikut26:

a. Menentukan topik atau tema bahasan

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema diatas

c. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan tertib turunnya ayat

24Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’qn, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
hal. 72

25Supiana dan M. Karman, ulumul Quran dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung;
Pustaka Ilsamika, 2002), hal. 326

26Departemen RI, Muqaddimah al-Quran dan Tafsirnya, (Semarang, PT.Karya Toha
Putra, Tahun 2009), hal. 71



18

d. Memerhatikan korelasi antara ayat

e. Membahas sababun nuzul jika ada

f. Menyusun pembahasan dalam kerangka pembahasan yang

sempurna

g. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang ada kaitannya

dengan tema di atas

h. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,

atau mengompromikan antara ayat-ayat yang „am dengan khȃs

dengan mutlaq-muqayyad atau yang pada lahirnya bertentangan

sehingga kesemuanya bertemu dalam suatu muara tanpa perbedaan

atau pemaksaan.

i. Menafsirkan dan membuat kesimpulan yang menyeluruh tentang

masalah yang sedang dibahas.

Jadi, metode maudhu‟i adalah metode tafsir yang berusaha mencari

jawaban al-Qur’an terhadap suatu masalah tertentu dengan cara menghimpun

seluruh ayat-ayat terkait, lalu menganalisanya dengan buku-buku yang relevan

terhadap masalah yang dibahas, untuk kemudian melahirkan suatu kesimpulan

yang utuh berdasarkan sudut pandang al-Qur’an tentang masalah tersebut.

G. Sumber Data

1. Sumber primer: kitab-kitab tafsir, seperti: Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-

Mishbah, Tafsir al-Maragi, Tafsir al-Azhar, Tafsir ath- Thabari, Tafsir

al-Munir serta Al-Qur’an dan terjemahannya.
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2. Sumber sekunder: Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Qur’an, untuk

mencari ayat-ayat yang berkenaan dengan al-‘adl di dalam Al-Qur’an,

buku-buku ke-Islaman.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis merujuk kepada pedoman penulisan

skripsi STAIDA Payakumbuh dan pedoman penulisan karya ilmiah kopertais.

Penulis menggunakan ejaan yang terdapat pada kamus bahasa Indonesia. Secara

garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum dari pokok

pembahasan ini. Isi skripsi ini terdiri dari empat bab.

Bab pertama pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,

dimana hal tersebut merupakan landasan berpikir penyusunan skripsi ini.

Kemudian menjelaskan batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, penjelasan judul, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sitematika

penulisan. Bab kedua yaitu landasan teoritis yang mengemukakan penjelasan dari

al-Qur’an dan Tafsir, syarat-syarat mufasir, macam-macam tafsir dan metode

penafsiran kemudian penjelasan adil menurut para pakar, yang di dalamnya juga

dimasukkan komentar penulis. Bab ketiga yaitu hasil penelitian dan pembahasan

yang terdiri dari pengungkapkan ayat-ayat tentang al-‘adl, mendeskripsikan ayat-

ayat tersebut seluruhnya, kemudian baru masuk kepada penafsiran ayat-ayat
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tersebut dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i. Bab keempat yaitu

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. AL-QUR’AN dan TAFSIR

1. Pengertian al-Qur’an

Al-Quran Menurut Bahasa secara bahasa diambil dari kata: مِ- ا نٍ يْ َن-ين نٍ َن

ُما ذَ يٍ َم نَ ًم- نِ ا نٍ َط yang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna

anjuran kepada umat Islam untuk membaca al-Quran. Al-Quran juga bentuk

mashdar dari ن نً َ نٍ طْ اْ yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan

demikian sebab seolah-olah al-Quran menghimpun beberapa huruf, kata, dan

kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.27 Oleh karena itu al-Quran

harus dibaca dengan benar sesuai sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya,

juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan apa yang

dialami masyarakat untuk menghidupkan al-Quran baik secara teks, lisan ataupun

budaya.

27 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 2
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Menurut M. Quraish Shihab, al-Quran secara harfiyah berarti bacaan yang

sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada suatu

bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang

dapat menandingi al-Quran, bacaan sempurna lagi mulia.28

Dan juga al-Quran mempunyai arti menumpulkan dan menghimpun

qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata- kata satu dengan yang lain

dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Quran pada mulanya seperti qira’ah,

yaitu mashdar dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan.29

Allah berfirman:

نّ مُوي طْ ْنحذ ْنِ اطُنا نَ نٍ يِ اِّْط يَْنا نّ ُن مَ ُنحي اطُنا
Artinya: “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Qur’an, dan pasti Kami pula
yang memeliharanya.” (Al-Hijr [15]: 9).30

Al-Quran menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang disampaikan

oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi

Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi

tanpa ada perubahan.31

Menurut Andi Rosa al-Quran merupakan qodim pada makna-makna yang

bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap menilai qodim pada

lafalnya. Dengan demikian al-Quran dinyatakan bahwasannya bersifat kalam nafsi

berada di Baitul Izzah (al-sama’ al-duniya), dan itu semuanya bermuatan makna

28 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 3
29 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,

2015), hal. 15
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta

Media), hal. 262
31 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),hal. 18
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muhkamat yang menjadi rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat,

sedangkan al-Quran diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad

SAW sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi yang bermuatan kalam nafsi,

karena tidak mengandung ayat mutasyabihat, tetapi juga ayat atau makna-

maknanya bersifat muhkamat.32

Sementara menurut para ahli ushul fiqh al-Quran secara istilah adalah:

“Al-Quran adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar

biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para Nabi dan

Rosul (yaitu Nabi Muhammad SAW), melalui Malaikat Jibril, tertulis pada

mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya dinilai

ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas”.33

Berdasarkan definisi di atas, maka setidaknya ada lima faktor penting

yang menjadi faktor karakteristik al-Quran, yaitu:

a. Al-Quran adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan perkataan

Malaikat Jibril (dia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan

sabda Nabi Muhammad SAW. (beliau hanya penerima wahyu al-

Quran dari Allah), dan bukan perkataan manusia biasa, mereka

hanya berkewajiban mengamalkannya.

b. Al-Quran hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Tidak

diberikan kepada Nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan

32 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer, (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015), hal. 3
33 Muhammad Ali al-Subhani, al-Tibyan Fi Ulum Quran, (Bairut: Dar al-Irsyad,

1970), hal. 10
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kepada para nabi sebelumnya bukan bernama Alquran tapi

memiliki nama lain; Zabur adalah nama kitab yang diberikan

kepada Nabi Daud, Taurat diberikan kepada Nabi Musa, dan Injil

adalah kitab yang diberikan kepada Nabi Isa as.

c. Al-Quran adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat

manusia sejak awal turunnya sampai sekarang dan mendatang tidak

seorangpun yang mampu menandingi al-Quran, baik secara individual

maupun kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sependek-

pendeknya surat atau ayat.

d. Diriwayatkan secara mutawatir artinya al-Quran diterima dan

diriwayatkan oleh banyak orang yang secara logika mereka mustahil

untuk berdusta, periwayatan itu dilakukan dari masa ke masa secara

berturut turut sampai kepada kita.

e. Membaca al-Quran dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian

banyak bacaan, hanya membaca al-Quran saja yang di anggap ibadah,

sekalipun membaca tidak tahu maknanya, apalagi jika ia mengetahui

makna ayat atau surat yang dibaca dan mampu mengamalkannya.

Adapun bacaan-bacaan lain tidak dinilai ibadah kecuali disertai niat

yang baik seperti mencari Ilmu.34

Jadi, pahala yang diperoleh pembaca selain al-Quran adalah pahala

mencari Ilmu, bukan substansi bacaan sebagaimana dalam al-Quran.

34 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 18-19
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2. Pengertian Tafsir

Tafsir secara etimologi mengikuti wazan taf’il, berasal dari kata fasr yang

berarti al-idah, al-sharh dan al-bayan35 (penjelasan atau keterangan). Ia juga

berarti al-ibanah (menerangkan), al-kashf (menyingkap) dan izhar al-ma’na al-

ma’qul

(menampakkan makna yang rasional).36 Ada yang mengatakan bahwa tafsir

berasal dari safru (dengan menukar tempatnya sin dengan fa’) seperti kata orang

Arab, “asfara al-subh idha ada’a”” artinya apabila shubuh itu telah bersinar. Ada

pula yang mengatakan ia berasal dari kata tafsirah, yaitu nama dari alat yang

digunakan oleh dokter untuk mengetahui keluhan pasien.37.

Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa “fasr” adalah

menyingkap sesuatu yang tertutup dan tafsir adalah menyingkap makna yang

dikehendaki dari lafadz yang musykil.38

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa tafsir secara

etimologis dapat dipakai untuk menyingkap sesuatu yang bersifat indrawi dan

dapat pula digunakan untuk menyingkap sesuatu yang bersifat maknawi (makna

35Luis Ma’luf, Al–Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dar al- Mashriq, 1986), hal.
583

36Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Riyad}: Manshurat al-‘Asr al-
Hadith), hal. 323 dan Muhammad Ali al-Sabuni, Al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 2003), hal. 65

37Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, Vol. 2 (Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah,
1426 H), ha. 173

38Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 5 (Beirut: Dar Sadir), hal. 55



25

rasional dari suatu teks).39 Namun demikian pemakaian tafsir untuk yang kedua

lebih banyak dari pada pemakaiannya untuk yang pertama.

Adapun kata tafsir dengan makna keterangan dan penjelasan terdapat

dalam

salah satu ayat al-Qur’an yang berbunyi:

ا مٍ يْ طِ يْ َن نَ نِ انحي نَ ط ِّ يْحن ْطا نَ ذَ ْي جط اطان رّ َن نُ ْط نَ ُن موي يَ ينْ ان نَ
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang

ganjil melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling
baik penjelasannya. (QS. Al-Furqan [25] : 33).

Ibn ‘Abbas seperti dirunut oleh al-Fairuz Abadi40 dalam Tanwir al-Miqbas

min Tafsir Ibn ‘Abbas menafsirkan kata “tafsir” pada ayat tersebut dengan

“tibyanan”. Demikian pula Muhammad Husain al-Hamsi dalam Qur’an Karim

Tafsir wa Bayan menafsirkannya dengan “bayanan wa tafsilan”.41 Berdasarkan

penafsiran ini para pakar Ulum al-Quran merumuskan pengertian tafsir menurut

bahasa adalah penjelasan, keterangan dan penyingkapan”.42

Sedangkan tafsir secara terminologi, ada beberapa definisi yang

berkembang dalam rumusan para pakar Ulum al-Qur’an. Al-Zarkashi

mendefinisikan tafsir dengan: Ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan

39Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Usul al-Tafsir wa Qawa’iduhu (Beirut: Dar al-Nafa’is,
1986), hal. 30

40Abi Tahir bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, Tanwir al-Miqbas min Tafsir Ibn ‘Abbas (Beirut:
Dar alFikr, 1995), hal. 263

41Muhammad Husain al-Hamsi, Qur’an Karim Tafsir wa Bayan (Beirut: Dar al-Rashid),
hal. 363

42Rumusan pengertian secara lughawi yang didasarkan pada penafsiran ini dapat dilihat
dalam alQattan, Mabahith, hal. 27, Abdurrahman al-‘Ak, Usul al-Tafsir, hal. 30 dan al-Sabuni, al-
Tibyan, hal. 65
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kepada Nabi Muhammad SAW., menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan

hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.43

Abu Hayyan mendefinisikan tafsir dengan “Ilmu yang membahas tentang

tata cara mengucapkan (membunyikan) lafadz-lafadz al-Qur’an, sesuatu yang

terindikasikan darinya, hukum-hukumnya baik mengenai kata-kata tunggal

maupun tarkib, makna-makna yang menjadi implikasi keadaan susunannya dan

segala sesuatu yang dapat menyempurnakannya (yang termasuk dalam hal ini

adalah mengetahui nasakh, sebab-sebab turunnya ayat, kisah-kisah yang dapat

menjelaskan sesuatu yang masih samar (mubham) dan segala sesuatu yang

berkaitan dengannya).”44

Sementara itu, Mustafa Muslim, memberikan definisi tafsir dengan “ilmu

untuk menyingkap makna ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan maksud firman

Allah sesuai dengan kemampuan manusia”.45

Adapula pendapat (seperti dirunut oleh al-Suyuti) yang mendefinisikan,

tafsir ialah ilmu tentang turunnya ayat, keadaan-keadaannya, kisah-kisahnya,

sebab-sebab turunnya, urut-urutan makki-madani-nya, muhkam mutashabih-nya,

nasikh mansukh-nya, ‘am-khas-nya, mutlaq-muqayyad-nya, mujmal-mufassar-nya,

43Badruddin Muhammad bin Abdullah al Zarkashi, Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Vol. 1
(Kairo: Maktabah Dar al Turath), hal. 13 dan Muhammad bin Lutfi al-Sabbagh, Lamhat fi Ulum
al-Qur’an wa Ittijah al-Tafsir (Beirut: al-Maktab al-Islami,1990), hal. 187

44Abu Hayyan al-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1993), hal. 13

45Mustafa Muslim, Mabahith fi Tafsir al-Maudu’i (Damashkus: Dar al-Qalam, 1989), hal.
15
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halal haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan larangannya, teladan-

teladannya dan perumpamaan-perumpamaannya”.46

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, perlu digarisbawahi

bahwa tafsir adalah upaya untuk menjelaskan tentang arti atau maksud dari

firman-firman Allah SWT sesuai dengan kemampuan manusia (mufassir),”47 dan

sebagai konsekwensi dari perbedaan latar belakang keilmuan dan kemampuan

yang terdapat pada masing-masing mufassir, maka keanekaragaman penafsiran

tidak dapat terelakkan. Dalam hal ini, para sahabat Nabi SAW sekalipun, yang

secara umum menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui konteksnya, serta

memahami secara alamiah struktur bahasa dan arti kosakatanya, tidak jarang

berbeda pendapat dalam pemahaman mereka tentang maksud firman-firman Allah

SWT yang mereka dengar atau yang mereka baca itu.48

Dengan demikian pernyataan yang menegaskan bahwa “yang paling

paham dan mengerti tentang maksud dari suatu perkataan adalah orangnya

sendiri”, nampaknya juga berlaku bagi al-Qur’an. Sedangkan yang bisa dilakukan

oleh orang yang mengkaji dan menelaahnya adalah sebatas berupaya dengan

sungguh-sungguh serta mengerahkan segenap kemampuan yang dimiliki untuk

memahami maksud-maksud yang terkandung dalam ayat-ayatnya. Kemudian

apakah pemahaman yang telah dihasilkan dari upaya maksimal tersebut benar atau

salah, hal itu berada di luar kemampuan manusia.

46Al-Suyuti, Al-Itqan, Vol. 2, hal. 174
47Muhammad Husain al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1 (Kairo: Maktabah

Wahbah, 2000), hal. 14
48Ibid, hal. 29
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B. PENGERTIAN ADIL/ KEADILAN

1. Pengertian

Adil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online adalah sama

berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak pada yang benar dan tidak

sewenang-wenang. Sementara Keadilan diartikan sebagai suatu sifat atau

perbuatan atau perlakuan yang adil.49 Kata adil berasal dari bahasa Arab yaitu kata

‘adl adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘adala – ya’dilu – ‘adlan – wa’udulan

– wa’adalatan. Kata kerja ini berakar pada huruf-huruf ‘ain, dal,dan lam, yang

makna pokoknya adalah al-istiwa = keadaan lurus dan al i’wijaj = keadaan

menyimpang. Jadi rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna yang

bertolak belakang, yakni lurus atau sama dan begkok atau beda.50. Menurut istilah,

adil adalah menegaskan suatu kebenaran terhadap dua masalah atau beberapa

masalah untuk dipecahkan sesuai dengan aturan- aturan yang telah ditetapkan oleh

agama.51

Terminologi keadilan dalam Al-Qur’an disebutkan dalam berbagai

istilah,antara lain ‘adl, qisth, mizan, hiss, qasd,atau variasi ekspresi tidak langsung,

sementara untuk terminologi ketidakadilan adalah zulm, itsm, dhalal, dan lainnya.

Setelah kata “Allah” dan “Pengetahuan” keadilan dengan berbagai terminologinya

merupakan kata yang paling sering disebutkan dalam Al-Quran. Dengan berbagai

muatan makna “adil” tersebut, secara garis besar keadilan dapat didefinisikan

sebagai suatu keadaan dimana terdapat kesamaan perlakuan dimata hukum,

49http://kbbi.web.id/adil. Mengacu pada KBBI Daring (Dalam Jaringan) Edisi III Hak
Cipta Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, September 2015

50Qurish Shihab, Ensilopedi al-Qur’an: kajian kosa kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
Cet. I, Jilid. I, hal. 5

51Syamsuri, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Erlangga, 2007), hal.100
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kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara layak, hak menikmati pembangunan

dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta adanya keseimbangan dalam setiap

aspek kehidupan.52

Islam mendefinisikann adil sebagai “tidak mendzalimi dan tidak

didzalimi.” Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak

dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain

atau merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan terkotak-kotak dalam berbagai

golongan. Golongan yang satu akan mendzalimi golongan yang lain, sehingga

terjadi eksploitasi manusia atas manusia.53

Dalam khazanah islam yang lainnya, keadilan yang dimaksud adalah

keadilan ilahi, yaitu keadilan yang tidak terpisah dari moralitas, didasarkan pada

nilai-nilai absolut yang diwahyukan tuhan dan penerimaan manusia terhadap

nilai-nilai tersebut merupakan suatu kewajiban.54 Murtadha Muthahhari

memaknai keadilan sebagai suatu keadaan sesuatu yang seimbang. Dalam suatu

masyarakat terdapat bagian-bagian yang beragam yang menuju satu tujuan

tertentu, maka disitu terdapat banyak syarat. Dengan terhimpunnya syarat ini,

kelompok masyarakat tersebut dapat bertahan dan dapat memberi pengaruh yang

dikehendaki darinya, serta dapat memenuhi tugas yang diletakkan padanya.

2. Macam-macam Adil/ Keadilan

52Ekonomi Islam, Pusat Pengkajian Pengembangan Ekonomi Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada), 2008, hal.59

53Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Pekanbaru : Suskapress), hal.15
54Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu), hal.7
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Menurut Muhammad Salim55 Macam-macan adil ada empat, yaitu:

a) Adil kepada Allah, yaitu dengan cara tidak mempersekutukannya dalam

peribadatan, dan sifat-sifatnya, taat kepadanya dan tidak bermaksiat, selalu

menyebutnya (berzikir) dantidak melupakannya, bersyukur dan tidak kufur.

b) Adil dalam berhukum dengan menempatkan hak pada tempatnya.

c) Adil kepada anak-anak dengan tidak melebihkan yang satu dengan yang

lainya.

d) Adil dalam perkataan dengan cara tidak bersaksi dengan persaksian palsu,

dan tidak berkata dusta dan bohong.

Sedangkan menurut Hasan bin Masyisy bentuk adil ada dua, yang pertama:

adil yang merujuk pada akal bahwa itu adalah baik dalam hal mua’malah56.

Alibrahimi dalam berkata: adil tidak akan tegak asas-asasnya karena kepentingan

pribadi, dan tidak akan kuat bangunannya diatas kezoliman, kecuali jika ada rasa

cinta, kemaslahatan bersama, ikatan ruh dan kesamaan rasa antara hakim dan

rakyatnya. Adapun yang kedua yaitu: hal-hal yang dibolehkan syariat untuk

bermuamalah dengannya karena adannya konsekuensi yang mengharuskan adanya

persamaan, contohnya adalah hukum qishas.57

3. Perilaku Adil

55Muhammad Salim Ali’ Abdus-Sayyid. Al-Adl Wa Atsaruhu Fid-Da’wah Ilaallah Ta’ala,
Majalatu Usuliddin.(Libiya: Universitas Islam Asmariyyah), hal. 421

56Muhammad Bin Masyisy, Mafhumul Adli Lada Ruwwadin Nahdoh Fil Jaza’ir, Jurnal
Ulumil Insaniyyah, Vol. 9, (Sakroh: Universitas Muhammad Khaidar, 2006), hal. 6

57Ibid
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Secara umum, adil adalah memperlakukan hak dan kewajiban dalam

segala aspek kehidupan baik sosial, budaya, ekonomi, suku, ras, golongan di

dalam lingkup keluarga maupun masyarakat secara seimbang, tidak memihak dan

tidak merugikan pihak manapun.

مّ َناذ نَ يَ مْ َن نِ طٍ ينجي ان نَ طِ يِ طْ يْ ْطا نِ اا نّ نِ مَ ط ل طّ نَ يْ طِ ا َنون ا ُموي مِوي ا َموي نِ اذ نَ يي طِ اْن ا نِ نيب ا يذ
ا نُ ْط نٍ يْ َط نِ ن لل نّ اط ن لل موا اَنْ نَ ى يْوذ طََْن مٍ نٍ يَ ان مَون ا ْموي طّ يَ اط ا ْموي طّ يْ َن انان ى ذَ نَ رٍ َنوي
نٍ انجي نَ ًن نٍ طْ يْ نِ يَ مِ ْن طِ طَحذ اْصل َموا طُ نَ نَ ا َموي نِ اذ نَ يي طِ اْن م لل نّ نَ نَ * نّ َموي نُ يْ َن

طَ يْ حط يْجن ا مّ حذ انصي نَ ىى
ذْا مَ ا َطَنا يذ ْطاذ ا موي نِِنْ نَ ا يَ مٍ ْن نِ نَ يي طِ اْن نَ * نَ يْ طُ نَ

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu

terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah.

Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,

sungguh, Allah Mahateliti atas apa yang kamu kerjakan. Allah telah menjanjikan

kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) mereka akan

mendapat ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-orang yang kafir dan

mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka. (Al-Maidah: 8-10)

Ayat di atas mengandung makna bahwa setiap muslim hendaknya

menjunjung tinggi keadilan, menegakkan kebenaran dan membelanya sampai

titik darah penghabisan. Perilaku orang yang mengamalkan isi kandungan ayat di

atas,sebagai berikut:

a. Selalu bersikap perilaku adil kepada siapapun.

b. Menghindari perilaku aniaya.

c. Selalu menyatukan iman dan amal shaleh.
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d. Bertindak bijaksana dalam memutuskan antara orang orang yang

berselisih.

e. Tidak mengurangi timbangan dan takaran.

f. Tolong-menolong dan bekerjasama dalam kebaikan.

g. Memberikan rasa aman kepada orang lain dengan sikap ramah, sopan

dan santun.

h. Menjadi teladan dan menciptakan suasana yang kondusi tenteram serta

rukun.

i. Tidak sombong atau angkuh bila bergaul dengan masyarakat berbagai

lapisan.

j. Berpikiran positif, yaitu berprasangka baik terhadap orang-orang yang

ada disekitarnya.

k. Selalu menggunakan akal dan tidak tergesa-gesa dalam mengambi

keputusan.

l. Tidak membuat kerusakan, permusuhan dan kedengkian.
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BAB III

PEMBAHASAN

A. Deskripsi ayat-ayat al-‘adl

1. Al-baqarah: 48,perintah kepada Bani Israil agar mengingat nikmat-nikmat
Allah SWT terhadap mereka.

ان نَ نََن نَْنا ا نِ يَ طِ مّ يَْن يم ان نَ يْـــا نَ رٍ يْ ُن يَ نَ نٍ يْ ُن ىي طّ َنجي ان ا مِ ينوي ا موي اَنْ نَ
نّ يَ مٍ يَصن يم يَ مَ ان نَ نَ يّ نَ ا نِ يَ طِ ِم نِ يْ يم

“Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat membela orang
lain sedikit pun. Sedangkan syafaat dan tebusan apa pun darinya tidak diterima
dan mereka tidak akan ditolong.”

2. Al-baqarah: 123, perintah kepada Bani Israil agar mengingat nikmat-
nikmat Allah SWT terhadap mereka dan peringatan terhadap hari kiamat.

ا نِ م ْنْ َنَ ان نَ نَ يّ نَ ا نِ يَ طِ مّ يَْن يم ان نَ يْـاـ نَ رٍ يْ ُن نََ نٍ يْ ُن ى طّ َنجي اان مِ اينوي موي تَنْ نَ
نّ َ مٍ صن يمَ يَ مَ ان نَ ن ْنَ نَْنذ

“Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan
(membela) orang lain sedikit pun, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna
baginya, dan mereka tidak akan ditolong”

3. Al-baqarah: 282, penjelasan mengenai hukum-hukum yang berkaitan
dengan utang-piutang, penetapan syari’at yang bertujuan menciptakan
kemaslahatan hamba dan memelihara hak-hak mereka, serta pengikatan utang-
piutang dengan tulisan, persaksian, jaminan, dan lain-lain.

لل ِم نُ َن نَ ا نُ نِ نّ َم يْ ين يّ ان نّ نِاَط نٍ يناي ان نَ طَ يّ يْْن ْطا نّ نِاَط يَ مْ َن يْ ْن َمّ يْ ْن يْ نَ
“Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar.Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya”

4. Al-baqarah 282
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مَون نّ طُ يب يّ ان مَ يْ طِ َن يِ ين ان يَ ان يْْما طْ نً يَ ان ا مِ يْ طْ نُ بِ ـ يْحن ا طِ يْ َن نَ ىي طِ اْن نّ نِا يّ ِناط
طَ يّ يْْن ْطا م ْبِ طْ نَ يّ طَ يُ ْم يَ ِن

“Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar”

5. An-nisa’ 3, hukum pengurusan anak yatim, poligami dam islam dan
keharusan berlaku adil kepada istri-istri

ى ذَ َي نِ طِ اي نِ اَّْط نَ ِّط يَ مْ ْنـ نٍ ا نَ ا نِ ا وي حم طْ يُ ِنا ى ذُ ذَ ْن يْ ا ِطى ا مِوي طِ يْ َم انان يَ يَْم طِ يّ اط نَ
يَ مْ اُم نُ انيي يِ نْ َنـ نِ ا نِ يَ ان ًم نّ احط ِنون ا ْموي طّ يْ َن انان يَ يَْم طِ يّ ِناط نَ ذْ مٍ نَ نِ ذَ م َ نَ

ا ْموي موي َنْ نان يىا ذُ يِ ن ا نْ طْ ذٰ

“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak
berbuat zhalim”

6. An-nisa’: 58, kewajiban menunaikan amanat, pemutusan hukum secara
adil, serta ketaatan kepada Allah SWT, Rasul, dan penguasa.

يّ ن ا طٍ اَْنا نَ يْ ْن يَ َم يُ نْ حن نا اطٰ نَ ا نِ طَ يَ ان ى ذٰ اط طِ ذَ ذِ ن ااي بَِا نْ َم يّ ان يَ مِ مٍ مِ ي ينا ن لل نّ اط
ا مٍ يْ ْنصط يْْما طُ نُ نّ ا نِ ن لل نّ اط ْطِ يَ مْ مُ طْ ين ا نُ طْ ُط ن لل نّ اط طَ يّ يْْن ْطا ا وي مُ مْ َنحي

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat”

7. An-nisa’:129, penjelasan mengenai hak-hak orang yang lemah dan
penyelesaian persoalan rumah tangga

طّ يْ نُ يْ ا نّ مِ ا يَْموي طُ َن نَ ِن يَ َم صي نٍ حن ْنوي نَ طِ اي نِ اَّْط نَ يْ ْن ا ْموي طّ يْ َن يّ ان ا يْْمويا طِ َن يِ َن يَ ْن نَ
ا مُ يْ حط نٍ ا مٍ موي نْ نْاُنْ نِ ُناَْل اِناط موي نْ َنَ نَ ا وي طَحم يَُمصي اط نَ طَ ن نْ ْنَ مُ يْ ا نِ نَا يَ مٍ ن نِ ِنَ

“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”
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8. An-nisa’: 135, perintah berbuat adil dan beriman kepada Allah SWT, rasul
dan kitab.

طَ ن ا يَ مْ طِ ْم يُ ان يى ذَ نَ ْنوي نَ ط ل طّ نِ اي نّ نِ مَ طِ يِ طْ يْ ْطا نَ يْ طِ ا َنون ا ُموي مِوي ا َموي نِ اذ نَ يي طِ اْن ا نِ نيب ـا يذا
موا طْ نَ َنَ نَ ِن ا نُ طِ ْط ى ذْ يَ ان م لّ ِنا ا مٍ يْ طْ ِن يَ ان َطْيا غن يَ مْ ين يّ اط نَ يْ ْط نٍ يَ ن ااي نَ طَ يي نّ طْ ا يْون ا
ا مٍ يْ َط نِ نّ َموي نُ يْ َن ا نُ ْط نّ ا نِ ن لل نّ ِناط ا مًوي طٍ يْ َم يَ ان يَوا َن يّ اط نَ ا ْموي طّ يْ َن يّ ان ى نِوذ يْ ا

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti
terhadap segala apa yang kamu kerjakan”

9. Al-maidah: 8, perintah untuk berbuat adil dalam hukum dan persaksian.

ا ْموي طّ يْ َن ان ان ى ذٰ نَ رٍ َنوي مّ َناذ نَ يَ مْ َن نِ طٍ ينجي ان نَ
“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil”

10. Al-maidah: 8

ى يْوذ ََن طْ مٍ نٍ يَ ان مَون ا ْموي طّ يَ اط
“Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa”

11. Al-maidah: 95, hukum berburu dalam keadaan ihram baik di darat maupun
di laut dan alasan atas perbuatan tersebut.

طَ َن يْ نْ ـ يْ ا نُ طْ ا ذْ يما يّ نَ يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ ا نَ ٰن ْطِ مَ مْ ينحي
“Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu yang
dibawa ke Ka‘bah”

12. Al-maidah: 95

ا مِ ْنا صط نَ طْ ذٰ مَ يّ نَ يَ ن ا
“Berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan”

13. Al-maidah: 106, hukum persaksian atas wasiat dalam kematian.

يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ ا نَ ٰن طَ ذَ اَيـ
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“Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara
kamu”

14. Al-an’am: 1, bukti kekuasaan dan keesaan Alah.

نّ ْموي طّ يْ ين يَ طِ ّْط نٍ ْط ا يَ مٍ نِْن نَ يي طِ اْن نَ َم
“Namun demikian orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka
dengan sesuatu”

15. Al-an’am: 70,kewajiban berpaling dari majlis orang-orang yang
memperolok Nabi Muhammad SAW dan al-Qur’an serta siksaan atas mereka

ا نِ يَ طِ يِ نِ يْ يم ان رَ يّ نَ نّ مِ يَ طّ يْ َن يّ اط نَ
“Dan jika dia hendak menebus dengan segala macam tebusan apa pun, niscaya
tidak akan diterima”

16. Al-an’am: 70

ا نِ يَ طِ يِ نِ يْ يم ان رَ يّ نَ نّ مِ يَ طّ يْ َن يّ اط نَ
“Dan jika dia hendak menebus dengan segala macam tebusan apa pun, niscaya
tidak akan diterima”

17. Al-an’am: 115, kesaksia Allah atas kebenaran Rasul-Nya perihal wahyu
yang diturunkan kepadanya

ام يّ نَ نَ َما يّ صط نَ ّْط نٍ مِ نُ طَ نِ يِ نُ َن نَ
“Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan benar dan adil”

18. Al-an’am:150, bantahan atas praduga yang lemah dari orang-orang
musyrik

نّ ْموي طّ يْ ين يَ طِ ّْط نٍ ْط يَ مَ نَ
“Dan mereka mempersekutukan Tuhan”

19. Al-an’am:152, pokok pokok yang di haramkan dan sejumlah keutamaan di
dalm Islam

ْموي طّ يَ ِنا يَ َم يَ َم نا اطٰ نَ
“Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil”

20. Al-a’raf: 159, penjlasan bahwa sebagian orang di antara Bani Israil
mengikuti kebenaran
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نّ ْموي طّ يْ ْن طِ ْط نَ ط ِّ ـ يْحن ْطا نّ يَ مّ يِ ين َن نِ م ا ى ذُ وي مِ طٍ َنوي يَ طِ نَ
“Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk
(kepada manusia) dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka
berlaku adil menjalankan keadilan”

21. Al-a’raf: 181, sebagian manusia yang mendapat petunjuk

نّ ْموي طّ يْ ْن طِ ْط نَ ط ِّ ـ يْحن ْطا نّ يَ مّ يِ ين َن نِ م ا يَْناا َن نِ يَ نُ طِ نَ
“Dan di antara orang-orang yang telah Kami ciptakan ada umat yang memberi
petunjuk dengan (dasar) kebenaran, dan dengan itu (pula) mereka berlaku adil”

22. An-nahl: 76, perumpamaan mengenai ketauhidan kepada Allah SWT

يَّ يْْن ْطا مٍ مِ يناي يَ نِ نَ مَون ىي َنوط يِ ين يّ نَ
“Dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. Samakah orang itu
dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan”

23. An-nahl: 90, beberapa petunjuk kepada orang-orang beriman

طِ آ نْ يْْنحي ا طَ نَ ى ذِ يَ ين نَ ى ذْ يٍ يْْم ا ى طٰ اطييَنآىى نَ طّ ا نِ حي ط ااي نَ طَ يّ يْْن ْطا مٍ مِ يناي ن لل نّ اط
نّ يَ مٍ نِ ن َنِ يَ مْ ن نَ ْنْ يَ مْ مُ طْ ين يْىط يَْن ا نَ طٍ نْ يَ مُ يْ ا نَ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”

24. An-naml: 60, kekuasaan Allah di alam semesta yang menunjukkan
kemahaesaan-Nya

نّ ْموي طّ يْ ين نٍ َنوي يَ مَ يّ ْن
“Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran)”

25. Asy-syura: 15, perintah berdakwah istiqamah dan berlaku adil

مَ مْ َن يْ ْن نَ طّ يَ ن أط مُ يٍ طِ م َ نَ
“Aku diperintahkan agar berlaku adil di antara kamu”

26. Al-hujarat: 9, perintah untuk mendamaikan saudara seiman

طَ يّ يْْن ْطٱ ا نُ مِ َن يْ ْن ا وي طَحم نصي ِنْ يُ نِ ِنآ يّ طِ ِن
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“Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan”

27. At-thalaq: 2, hukum perceraian

يَ مْ َ ِّط رَ يّ نَ ى نَ ٰن ا يَ مّ طِ يَ َن نَ
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”

28. Al-Infithar: 7, celaan kepada manusia perihal kelupannya terhadap
keagungan dan kemuliaan Allah.

نَ ْن نّ ن ِنْ نَ ىذ نِون ِن نَ ن َنْ نِ يْ طِ تْن
“Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh)mu seimbang”

B. Tafsir ayat-ayat al-‘adl

1. Al-‘adl yang bermakna tebusan

a. Al-baqarah ayat 48

نَ يّ نَ ا نِ يَ طِ ِم نِ يْ يم ان نَ “dan tebusan dari padanya”
Allah SWT tidak akan menerima tebusan dan syafaat yang diajukan untuk

membela orang kafir. Juga tak ada seorang pun yang bisa menyelamatkan

seseorang dari siksa Allah. Menurut Ibnu' Abbas, dalam نَ يّ نَ ا نِ يَ طِ ِم نِ يْ يم ان نَ ,

نَ يّ نَ berarti (tebusan).58

Menurut as-Saddi نَ يّ نَ artinya sama atau semisal. Jadi seandainya orang

kafir datang membawa tebusan berupa emas sebanyak bumi pada Hari Kiamat, itu

sama sekali tidak akan membantunya dan tidakakan diterima Allah SWT.

Di hari itu, kasih sayang tidak berlaku lagi. Pudarlah semua syafaat dan

suap. Lenyaplah tolong-menolong dan bantu-membantu, karena semua hukum

58Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 1, hal. 147
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kembali kepada Allah Yang Maha perkasa lagi Maha adil. Para perantara dan

penolong tidak lagi bermanfaat. Dia membalas keburukan dengan balasan yang

setimpal dan membalas amal kebajikan dengan balasan yang berlipat ganda.59

Ahmad Mushtafa al-Marâghî menafsirkan lafazh al-’Adl dalam ayat ini

sebagai tebusan, “pada hari itu tebusan pun tidak dapat gunanya jika hal tersebut

bisa didatangkan,” orang-orang yahudi berpendapat bahwa apa yang mereka capai

di dunia dapat menyelamatkan mereka dengan cara membayar tebusan kepada

orang yang dekat dengan Yang Maha Kuasa.60

Begitu juga M. Quraish Shihab menafsirkan al-’Adl sebagai tebusan, pada

hari kiamat tidak ada seseorangpun yang bisa membela orang lain dan tidak juga

diterima syafa’at dan tebusan darinya.61

Buya Hamka menjelaskan juga dalam tafsirnya al-’Adl dalam ayat ini

artinya tebusan, secara jelas tidak ada harta ataupun emas walaupun sebesar

gunungpun yang dapat dijadikan jaminan, karena harta yang dijaminkan itu

bukanlah milik manusia, semua adalah kepunyaan Allah.62.

Wahbah az- Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl sebagai

tebusan. Padasaat itu syafaat tidak akan diterima, tebusanjuga tak bermanfaat, dan

orang-orang yangmelalaikan kewajiban takkan terhindar dariadzab. Tidak ada

jalan untuk membebaskan para penjahat dari adzab dengan membayar tebusan

59Ibid
60Ahmad Mushthafa al-Marâghî,Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Cet.2, Jilid 1, hal. 191
61M. Quraish Shihab,Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), cet.1,

vol.1, hal. 277
62Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,

1999), jilid 1, hal. 186
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atau dengan syafaat seseorang. Pada hari akhir tiada yang berguna selain

keridhaan Allah Ta'ala dengan amal saleh.63

Abu Ja'far berkata, kata ةَ دَ اََل dalam bahasa Arab berarti tebusan. Najih

bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ali bin Hakim menceritakan kepada

kami, katanya: Hamid bin Abdurrahman menceritakan kepeda kami, dari ayahnya,

dari Amru bin Qais AI-Malai dari seorang laki-laki, bani Umayyah, penduduk

Syam yang terpuji, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya: apakah makna

ةَ دَ ?اََل Beliau menjawab: ةَ دَ اََل tebusan.64

Alasan kenapa tebusan disebut ةَ دَ ,اََل karena ia sama dengannya dalam sisi

balasan, bukan dalam sisi bentuk dan rupa, seperti fiman Allah: ان رَ دّ نَ نّ مِ دَ طّ دْ َن دّ اط نَ

ا نِ دَ طِ دِ نِ دْ dan“يم jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak

akan diterima itu daripadanya." (Qs. Al-An'aan [6]: 70)65

b. Al-baqarah ayat 123

ا نِ م ْنْ َنَ ان نَ نَ يّ نَ ا نِ يَ طِ مّ يَْن يم ان نَ يْـاـ نَ رٍ يْ ُن نََ نٍ يْ ُن ى طّ َنجي ان ا مِ ينوي ا موي تَنْ نَ
نّ َ مٍ صن يمَ يَ مَ ان نَ ن ْنَ نَْنذ

“Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan
(membela) orang lain sedikit pun, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna
baginya, dan mereka tidak akan ditolong”

Ayat ini semakna dengan ayat 48, yaitu kisah tentang Bani lsrail. Hal itu

diulang lagi di sini untuk mengukuhkan maknanya. Juga untuk mendorong agar

63Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 1, hal. 119
64Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 1, hal. 691
65Ibid



41

mengikuti petunjuk Nabi yang ummi, Muhammad SAW, yang mereka temukan

sifat-sifatnya dalam kitab mereka.66

Allah SWT memperingatkan mereka disini agar jangan sampai

menyembunyikan hal tersebut. Itu sama saja menyembunyikan anugerah Allah

yang telah diberikan kepada mereka. Allah memerintahkan agar selalu ingat pada

nikmat-nikmat agama dan duniawi yang telah dianugerahkan kepada mereka. Juga,

agar mereka jangan sampai dengki kepada bangsa Arab yang telah diberi Allah

SWT rezeki berupa diutusnya seorang Rasul penutup di antara mereka. janganlah

kedengkian tersebut mendorong mereka untuk mengufuri, mendustakan, dan

menyalahinya.67

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menafsirkan lafazh al-’Adl dalam ayat ini

tebusan, artinya seseorang tidak akan bisa menebus dirinya supaya bisa selamat

dari api neraka, dan tidak akan bisa berjumpa dengan sesuatu yang bisa menebus

dirinya ketika itu.68

Pendapat ini juga sama dengan pemaparan M. Quraish Shihab menafsirkan

pada tafsirnya bahwa al-’Adl pada ayat ini adalah tebusan, orang yang

bergelimang dosa bersedia untuk membayar tebusan, maka pada hari kiamat tidak

akan diterima suatu tebusan darinya.69

66Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 1, hal. 240

67Ibid
68Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 1, hal. 380
69M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 1, hal.

373
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Demikian pula penjelasan Buya Hamka dalam tafrisnya, al-’Adl

merupakan tebusan, tidaklah kesalahan dapat ditebus, beberapapun banyak uang

tebusan. Karena harta yang dipakai untuk menebus tidak ada, karena orang yang

mati tidaklah membawa harta bendanya70.

Wahbah az- Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl sebagai

tebusan. Pada hari itu seseorangtidak dapat mewakili orang lain untuk

membayarkan hak-hak yang ditanggungnya. Setiaporang tidak dihukum atas dosa

orang lain, setiap orang tidak dapat menolak hukuman yangpantas diterima orang

lain, dan setiap orangtidak dapat membayar tebusan agar dirinyaselamat dari

neraka. Tidak ada perantara yangdapat membantu, dan tidak ada penolong

yangsanggup mencegah datangnya siksa Allah atasmereka.71

“Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya” (ath-Thuur:
21)

“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain” (al-
An’am: 164)72

Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah peringatan dari Allah bagi mereka yang

telah Allah peringatkan dalam ayat yang sebelumnya. Allah berfiman,

"Waspadalah kalian wahai Bani lsrail yang telah mengganti kitab-Ku dan apa

yang Aku turunkan, yang menyelewengkan tafsirannya, yang mendustakan Rasul

Ku, Mulanmad SAW, dari azab dimana hari itu seseorang tidak mampu

menggantikan seorang yang lain, dan tidak akan memberikan manfaat apapun,

kalian binasa karena perbuatan kalian kafir dengan-Ku, dan pendustaan kalian

70Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 1, hal. 291

71Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 1, hal. 241
72Ibid
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kepada Nabi Ku, maka matilah kamu dengan keadaan seperti itu, hari itu tidak ada

tebusan untuk diri mereka, dan tidak ada yang dapat memberikan syafaat kepada

mereka dan tidak ada penolong yang menolong dari Allah jika dia membalas

disebabkan perbuatan maksiat kepada-Nya.73

c. Al-an’am ayat 70

ا نِ يَ طِ يِ نِ يْ يم ان رَ يّ نَ نّ مِ يَ طّ يْ َن يّ اط نَ
“Dan jika dia hendak menebus dengan segala macam tebusan apa pun, niscaya
tidak akan diterima”

Seandainya diri yang tertahan menyerahkansemua yang mampu

diserahkan untuk menebusdirinya, niscaya hal itu tidak akan diterima darinya. Lni

seperti firman Allah SWT

نََما ٰن طُ يٍ ن ااي مِ يّ ِّط يَ طَ طّ انحن يَ طِ نّ يَْن يب يَ ن ِنَ نٍ مِْنا يَ مَ نَ ا اَموي نِ نَ ا يَ مٍ نِْن نَ يي طِ اْن نّ اط
نَ يي طٍ ــ ُلصط يَ ــ ِّط يَ مِ اْنـ نِ نَ نَ يْ ـ طْ ان نٍ نَِنا يَ مِ ْنـ نَ ط مْ ذْ مَ ا ْطِ ى ذّ يَِن ا ْنوط نَ

“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran, tidak akan diterima
(tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh bumi,
sekiranya dia hendak menebus diri dengannya. Mereka itulah orang-orang yang
mendapat azab yang pedih dan tidak memperoleh penolong.” (QS. Ali Imran:
91)74

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan dalam tafsirnya pada ayat ini

kata al-’Adl dalam bentuk ta’dilû dan al-’Adlu berarti menebus dan tebusan, Allah

menjelaskan adalam ayat ini bahwa yang bermanfaat di akhirat kelak hanyalah

amal sholeh, bukan orang yang memberi syafa’at dan perantara. Kalaupun orang

73Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 2, hal. 467

74Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 67
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yang ditahan itu memberi segala macam tebusan, niscaya Allah tidak akan

diambil dan diterima dari padanya75.

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti tebusan. Orang-orang yang menjadikan agama sebagai mainan, tidak akan

diterima darinya tebusan seberapapun dia menebus dirinya diakhirat kelak76.

Buya Hamka menerangkan pula pada tafsirnya bahwa pada ayat ini kata

al-’Adl berarti tebusan. Tidak akan diterima segala penebusan untuk menghapus

dosa seseorang kelak di akhirat nanti77.

Wahbah az- Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl sebagai

tebusan. Allah menjelaskan adalam ayat ini bahwa yang bermanfaat di akhirat

kelak hanyalah amal sholeh, bukan orang yang memberi syafa’at dan perantara.

Kalaupun orang yang ditahan itu memberi segala macam tebusan, niscaya Allah

tidak akan menerimanya.78

Di akhirat kelak, tidak ada tebusan, penolong, atau pemberi syafaat yang

dapat menolongnya, kecuali atas izin dan kehendak dari Allah semata,

sebagaimana dalam firman-Nya, “Pada hari itu tidak berguna syafaat

(pertolongan), kecuali dari orang yang telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha

Pengasih, dan Dia ridai perkataannya.” (Thaahaa:109)79

75Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 7 , hal. 13

76M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3, hal.
494.

77Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 7, hal. 240

78Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 232
79Ibid
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, "Seandainya jiwa yang

diserahkan kepada amal perbuatannya itu menebus dengan segala tebusan."

Diungkapkan dalam bahasa Arab, مَ طّ يْ ين نَّ نَ yang artinya membayar

tebusan. Contoh lainnya yaitu firman Allah SWT, ا مِ ْنا صط نَ طْ ذٰ مَ يّ نَ يَ ن Atau“ا

tebusannya adalah dengan makanan yangdikeluarkan itu”. (Qs. Al Maa'idah [5]:

95)80

2. Al-‘adl yang bermakna adil

a. Al-baqarah ayat 282

لل ِم نُ َن نَ ا نُ نِ نّ َم يْ ين يّ ان نّ نِاَط نٍ يناي ان نَ طَ يّ يْْن ْطا نّ نِاَط يَ مْ َن يْ ْن يّ َم يْ ْن يْ نَ
“Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar.Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya”

مَون نّ طُ يب يّ ان مَ يْ طِ َن يِ ين ان يَ ان يْْما طْ نً يَ ان ا مِ يْ طْ نُ بِ ـ يْحن ا طِ يْ َن نَ ىي طِ اْن نّ نِا يّ ِناط
طَ يّ يْْن ْطا م ْبِ طْ نَ يّ طَ يُ ْم يَ ِن

“Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar”

طَ يّ يْْن ْطا نّ نِاَط يَ مْ َن يْ ْن يّ َم يْ ْن يْ نَ
“Dan hendaklah seorong penulis di antara kamumenuliskannya dengan benar”

Orang yang menuliskan utang wajib mencatatnya dengan adil dan benar.

Dilarang berlaku curang kepada salah satu pihak. Dilarangmenuliskan kecuali

yang telah mereka sepakatibersama, tanpa menambah maupun mengurangi

sedikitpun. Firman Allah SWT

80Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 10, hal. 120
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لل ِم نُ َن نَ ا نُ نِ نّ َم يْ ين يّ ان نّ نِاَط نٍ يناي ان نَ
“Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya”

Janganlah penulis enggan menuliskannya.Allah SWT telah mengajarkan

agar orang yangbisa menulis untuk tidak menolak menuliskannya. Jika ada orang

meminta untuk menuliskanutang piutang mereka, hendaklah orang tersebut

bersyukur kepada Allah atas nikmat itu dengan cara bersedekah dan berbuat baik

kepadaorang lain yang tidak bisa menulis.81

Dari Abu Dzarr al-Ghifari, Rasulullah SAWmemberitahukan kepadanya tentang

amalanyang paling utama, beliau bersabda,

“Bantulah orang yang bekerja dan tolonglahorang yang kurang cakap dalam
bekerja”82

Mujahid dan Atha' berkata, “Wajib hukumnya bagi penulis untuk menulis”Firman

AIlah SWT,

يْـــاـ نَ يَِم طِ يٍ نَ يَ ين ان نَ ْنِ نٍ ن لل طِ ن يْْنَ نَ بِ ـ يْحن ا طِ يْ َن نَ ىي طِ اْن طّ طَ يُ ْم يْ نَ يّ َم يْ ْن يَ ِن
“Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia
bertakwa kepadaAllah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangisedikit pun
darinya”

Orang yang mendiktekan kepada penulisadalah orang yang berutang,

bukan orang yangmemberi utang. Maka orang yang berutang harus mendiktekan

kepada penulis berapa jumlahutang yang dipinjam, hendaklah bertakwa kepada

Allah, dan tidak menyembunyikan sedikitpun dari kewajibannya itu.Firman Allah

81Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 1, hal. 524

82Muslim 83, Bukhori 2518, an-Nasa’i, 3129, lbnu Majah, 2523
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مَون نّ طُ يب يّ ان مَ يْ طِ َن يِ ين ان يَ ان يْْما طْ نً يَ ان ا مِ يْ طْ نُ بِ ـ يْحن ا طِ يْ َن نَ ىي طِ اْن نّ نِا يّ ِناط
طَ يّ يْْن ْطا م ْبِ طْ نَ يّ طَ يُ ْم يَ ِن

“Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar”

Jika yang berutang itu orang yang lemahakal, lemah keadaan, atau tidak

mampu mendiktekan, hendaklah walinya mendiktekan denganjujur. Jika yang

berutang itu orang yang lemahakal dan tidak cakap dan sebab yang lainnya,atau

masih kecil, gila, atau tidak bisa mendiktekan karena sakit atau tidak dapat

menuliskannya dengan benar, hendaklah walinya yang jujur yang mendiktekan

tanpa menambah danmenguranginya sedikit pun.

Firman Allah SWT,

يَ مْ طْ ا جن ٍّط يَ طِ طَ يي نّ يْ طِ نَ ا يَ مّ طِ يْ َن يُ ا نَ
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu.”

lni merupakan perintah dari Allah agar dipersaksikan dua orang laki-laki

untuk menjadi saksi ketika utang dicatat. lni dilakukanagar catatannya semakin

kuat dan terjaga.Allah SWT berfirman

طِ آ نّ نِ بْ اْ نَ طِ نّ وي نً يٍ َن يَ نُ طِ طَ ذَ ن ا نٍ يِ ا نَ نّ جم نٍ ِن طَ يْ َن جم نٍ ُنا مْوي ين يَ ْن يّ ِناط
“Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka(boleh) seorong laki-laki dan
dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu ridhoidari para saksi
(yang ada)”

Persaksian dua orang perempuan sebanding dengan seorang laki-laki

didalam masalahharta dan hal-hal yang berkaitan dengannya.Dua orang
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perempuan itu sebanding dengansatu orang laki-laki, karena perempuan itu

kurang akalnya83.

Dari 'Abdulllah bin 'Umar, Rasulullah SAW berkata,

Wahai para wanita, bersedekahlah dan perbanyaklah memohon ampunan,
karena sesungguhnya aku melihat kalian adalah yang palingbanyak menjadi
penghuni neraka. Kemudian seorang wanita yang cerdik dari mereka
bertanya,"Wahai Rasulullah, apa sebabnya kami (wanita)paling banyak menjadi
penghuni neraka? "Beliaumenjawab, "(Karena) kalian itu banyak melaknat dan
mengufuri suami. Tidaklah aku melihatorang yang kurang akal dan agamanya
yanglebih dapat mengalahkan orang berakal dibandingkan dengan kalian."
Wanita itu berkata, Apamaksud kurang akal dan agama itu" Beliau menjawab,
Akal wanita itu kurang karena persaksiandua orang wanita sebanding dengan
satu oranglaki-laki.. wanita meninggalkan shalat beberapa hari, dan berbuka
pada saat Ramadhan, daninilah yang dimaksud kurangnya agama."84

Ahmad Mushthafa Al-Marâghî menjelaskan pada tafsirnya ketika

seseorang ingin mengangkat seorang juru tulis hendaknya yang adil, tidak

memandang sebelah pihak dari dua orang yang bersangkutan arti al- ’Adl pada

ayat ini adalah adil, tidak memihak kesalahsatu85.

Demikian pula dengan penjelasan M. Quraish Shihab hendaknya jika

menjadi juru tulis harus menulisnya dengan adil, tidak merugikan salah satu pihak

yang bermuamalah86.

83Op.cit
84 Muslim 79
85Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 3, hal. 125
86M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 1, hal.

733
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Pendapat ini juga sama dengan pemaparan Buya Hamka dalam tafsirnya

beliau menafsirkan kata al-’Adl pada ayat ini bermakna adil, tidak berpihak-

pihak.87

Wahbah az- Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl sebagai

adil. Hendaknya juru tulis surat tanda bukti tersebut adalah orang yang dapat

dipercaya, adil, netral tidak memihak salah satu pihak, memahami ilmu fiqih,

memiliki keberagamaan yang baik cerdas serta cermat. Ia harus menulis dengan

benar dan jujur, netral tanpa memihak kepada salah satu pihak.88

Abu Ja'far berkata: "Menurut kami, pendapat yang benar adalah: Allah

SWT. memerintahkan orang-orang yang saling menghutangi sampai waktu yang

ditentukan untuk menulis buku hutang di antara mereka, dan memerintahkan

penulis untuk menuliskannya dengan adil.89

b. An-nisa’ ayat 3

ى ذَ َي نِ طِ آ نِ اَّْط نَ ِّط يَ مْ ْنـ نٍ ا نَ ا نِ ا وي حم طْ يُ ِنا ى ذُ ذَ ْن يْ ا ِطى ا مِوي طِ يْ َم انان يَ َم يْ طِ يّ اط نَ
آ ذُ يِ ن ا نْ طْ ذٰ يَ مْ اُم نُ انيي يِ نْ َنـ نِ ا نِ يَ ان ًم نّ احط ِنون ا ْموي طّ يْ َن انان يَ َم يْ طِ يّ ِناط نَ ذْ مٍ نَ نِ ذَ م َ نَ

ا موْموي َنْ انان
“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak
berbuat zhalim”

Sebab turunnya ayat 3

87Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 683

88Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 2, hal. 138
89Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 4, hal. 783
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Imam Bukhari, Imam Muslim, Nasa'i, Baihaqi dan yang lainnya

meriwayatkan dari 'Urwah bin Zubair bahwa ia bertanya kepada khaalahnya (bibi

dari ibu) yaitu sayyidah Aisyah r.a. tentang ayat ini, lalu sayyidah Aisyah r.a.

berkata, "Wahai putra saudara perempuanku, ada seorang anak yatim perempuan

yang berada di bawah asuhan walinya, si wali tersebut ikut menikmati harta si

anak yatim perempuan tersebut. Lalu si wali ternyata tertarik kepada harta dan

kecantikannya, lalu ia ingin menikahinya tanpa mau bersikap adil di dalam

memberikan mahar kepadanya dengan cara tidak memberinya maskawin atau

mahar seperti yang biasa diberikan kepada para wanita sepertinya. Lalu sikap

seperti ini dilarang bagi mereka dan mereka diperintahkan untuk menikahi wanita-

wanita lainnya yang mereka senangi, dua, tiga atau empat."90

Sa'id bin Jubair Qatadah, ar-Rabi', adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata,

"Mereka bersikap hati-hati dan menjauhi harta anak-anak yatim dan bersikap lebih

bebas dan mempermudah di dalam masalah wanita, mereka menikahi wanita-

wanita yang mereka inginkan, namun terkadang mereka bersikap adil dan

terkadang tidak. Lalu ketika mereka bertanya tentang masalah anak-anak yatim,

maka turunlah ayat anak-anak yatim, yaitu ayat dua surah an Nisaa'. Allah SWT

juga menurunkan ayat tiga surah an-Nisaa' ini, seolah-olah Allah SWT berfirman

kepada mereka, "Sebagaimana kalian takut tidak bisa berlaku adil terhadap hak-

hak anak-anak yatim, maka begitu juga kalian harus takut tidak bisa berlaku adil

terhadap hakhak wanita. Oleh karena itu, janganlah kalian menikahi wanita lebih

dari jumlah yang kalian bisa memenuhi hak-haknya. Karena wanita memiliki

90KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 121
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kesamaan dengan anak yatim, yaitu sama-sama sebagai makhluk yang lemah." Ini

adalah pendapat Ibnu Abbas r.a. di dalam riwayat al-Walibi (Ali bin Rabi'ah bin

Nadhlah), salah satu perawi terpercaya dari ath-Thabqah ats-Tsaalitsah.91

يَ مْ اُم نُ انيي يِ نْ َنـ نِ ا نِ يَ ان ًم نّ احط ِنون ا ْموي طّ يْ َن انان يَ َم يْ طِ ِناطّ
“Namun, jika kamu khawatir tidak akan mampuberlaku adil, maka (nikahilah)
seorang saja, atauhamba sahaya perempuan yang kamu miliki”

Jika kalian merasa takut tidak berlaku adil ketika berpoligami, maka

hendaknya cukup dengan satu istri saja. Untuk berbuat adil itu memang tidaklah

mudah. Atau hendaknya menikahi budak perempuannya saja, karena

sesungguhnya tidak ada kewajiban untuk berbagi di antara mereka seperti halnya

pada wanita-wanita merdeka.92

Ahmad Musthafa al-Marâghî menerang kan dalam tafsirnya kata al-’Adl

pada ayat ini ialah adil. Berlaku adil di antara para istri, dan menegaskan apabila

tidak mampu berlaku adil maka diperintahkan untuk menikahi seorang istri saja93.

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat ini

adalah adil, berbuat baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, tapi keadilan itu

bisa saja tidak menyenangkan salah satu pihak94.

91Ibid
92Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 214
93Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 4, hal. 324
94M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol.2, hal.

407
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Demikian pula dengan penjelasan Buya Hamka dalam tafsirnya al-’Adl

dalam ayat ini berarti adil95.

Wahbah az- Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl sebagai

adil. Berlaku adil di antara para istri, dan menegaskan apabila tidak mampu

berlaku adil maka diperintahkan untuk menikahi seorang istri saja, untuk

menjauhkan dari sikap zhalim dan tidak adil.96

Pendapat ini juga sama dengan pemaparan Abu Ja'far berkata dalam tafsirnya

beliau menafsirkan kata al-’Adl pada ayat ini bermakna adil. Berlaku adil di antara

para istri, dan menegaskan apabila tidak mampu berlaku adil maka diperintahkan

untuk menikahi seorang istri saja, untuk menjauhkan dari sikap zhalim.97

c. An-nisa’ ayat 58

يّ ن ا طٍ اَْنا نَ يْ ْن يَ َم يُ نْ حن نا اطٰ نَ ا نِ طَ يَ ان ذٰ اط طِ ذَ ذِ ن ااي بَِا نْ َم يّ ان يَ مِ مٍ مِ ي ينا ن لل نّ اط
ا مٍ يْ ْنصط يْْما طُ نُ نّ ا نِ ن لل نّ اط ْطِ يَ مْ مُ طْ ين ا نُ طْ ُط ن لل نّ اط طَ يّ يْْن ْطا ا وي مُ مْ َنحي

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat”

Sebab Turunnya Ayat 58

Ibnu Abbas berkata, "Ketika Rasulullah SAW. berhasil membebaskan kota

Mekah, beliau mengundang Utsman bin Thalhah. Sesampainya Utsman di

hadapan beliau, beliau pun berkata, "Berikan kunci Ka'bah kepadaku!" Kemudian

95Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 4, hal. 1076

96Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 2, hal. 574
97Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 4, hal. 400



53

Utsman mengambil kunci tersebut. Ketika dia hendak menyerahkan kunci itu

kepada Nabi, al-Abbas berkata, "Saya bersumpah. Pasrahkan kunci tersebut dan

tugas menyediakan air minum untuk jamaah haji kepadaku!" Mendengar ucapan

al-Abbas itu, Utsman pun menggenggam kembali kuncinya. Namun Rasul

kembali berkata kepadanya, "Wahai Utsman berikan kunci itu kepadaku!"

Akhirnya Utsman menyerahkan kunci itu kepada Nabi dan berkata, "lni kuncinya

saya serahkan dengan dasar amanah Allah". Lalu rasul membuka pintu Ka'bah

dan kemudian keluar lagi dan melakukan thawaf. Setelah itu turunlah Malaikat

Jibril yang memerintahkan untuk mengembalikan kunci tersebut kepada Utsman.

Lalu Rasul memanggil Utsman bin Thalhah dan menyerahkan kunci Ka'bah

kepadanya sembari membaca ayat hingga akhir ayat.98

Syu'bah menceritakan dari Hajjaj dari Ibnu Juraij yang berkata, 'Ayat ini

turun berkenaan dengan Utsman bin Thalhah. Sewaktu pembebasan kota Mekah,

Rasulullah SAW. Telah meminta kunci Ka'bah kepadanya. Kemudian beliau

masuk ke dalam Ka'bah lalu keluar lagi sembari membaca ayat ini. Kemudian

Rasul memanggil Utsman dan memberikan kunci kepadanya lagi.

Umar bin Khaththab berkata, "Ketika Rasul keluar dari Ka'bah, beliau

membaca ayat ini. Saya bersumpah bahwa saya belum pernah mendengar ayat

tersebut sebelum itu." Dari keterangan ini, yang tampak adalah ayat ini turun di

dalam Ka'bah.99

98KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 138

99Ibid
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طَ يّ ْن يْ ْطا ا وي مُ مْ َنحي يّ ان طٍ اَْنا نَ يْ ْن يَ َم يُ نْ حن نا اطٰ نَ
“dan apabila kamu menetapkan hukum diantaramanusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil”

lni merupakan perintah Allah SWT bagiorang-orang muslim agar mereka

menjalankanhukum di antara manusia dengan adil. Karenaitulah Muhammad bin

Ka'ab, Zaid bin Aslam,dan Syahr bin Hausyab mengatakan, Ayat iniditurunkan

berkenaan dengan para pemimpin,yakni para penguasa yang memutuskan

perkaradi antara manusia.100

Dari 'Abdulldh bin Abi Aufa, Rasulullah bersabda,

“Sesungguhnya Allah bersama hakim selama dia tidak berbuat aniaya. Apabila
dia berbuat aniaya, Allah menyerahkannya kepada dirinya sendiri (berIepas diri
dari nya)”101

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan dalam tafsirnya adalah ketika

hendak menyampaikan suatu amanat harus dilakukan secara adil. Dalam

menyampaikan perkara dengan adil memerlukan beberapa hal yaitu, pertama

memehami dakwahan dari sipendakwah dan jawaban dari si terdakwah. Kedua

hakim tidak berat sebelah kepada salah satu pihak. Ketiga hakim memahami

tentang hukum sesuai dengan yang telah digariskan oleh Allah. Keempat

mengangkat orang-orang yang mampu mengemban hukum. Allah memerintahkan

kepada kaum muslimin untuk menegakkan keadilan dalam hukum, perkataan,

perbuatan, dan akhlak102.

100Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 334

101Tirmidzi, I330, lbnu Majah, 2312
102 Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 4, hal. 114



55

Demikian juga pendapat M. Quraish Shihab dalam tafsirnya juga

menjelaskan bahwa ketika hendak memutuskan suatu perkara harus dengan adil,

sesuai dengan yang Allah ajarkan, tidak memihak kecuali kepada kebenaran,

memberikan sanksi kepada yang salah103.

Pendapat ini juga sama dengan pemaparan Buya Hamka pada tafsirnya

menegak hukum harus dengan adil, yang bersumber dari Allah104.

Wahbah az- Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl sebagai

adil. Allah memerintahkan untuk melaksanakan perkara yang dapat menyebabkan

dia selalu berdisiplin dalam menjaga amanah dan menetapkan hukum secara adil,

yaitu taat kepada Allah dengan cara melaksanakan hukum-hukum-Nya, taat

kepada Rasul-Nya yang bertugas menerangkan hukum-hukum Allah.105

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl pada ayat

ini bermakna adil. Allah memerintahkan kalian untuk memberikan keputusan

secara adil dan bijaksana jika di antara orang-orang yang ada dalam tanggung

jawabmu ada perkara yang harus diputuskan oleh kalian.106

d. An-nisa’ ayat 129

طّ يْ نُ يْ ا نّ مِ ا يَْموي طُ َن نَ ِن يَ َم صي نٍ حن ْنوي نَ طِ نِآ اَّْط نَ يْ ْن ا ْموي طّ يْ َن يّ ان ا يْْمويا طِ َن يِ َن يَ ْن نَ
ا مُ يْ حط نٍ ا مٍ غنْموي نّ نِا ن لل نّ ِناط ا موي نْ َنَ نَ ا وي طَحم َمصي يّ اط نَ طَ ن نْ ْنَ مُ يْ ا نِ نَا يَ مٍ ن نِ ِنَ

103 M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol.2,
hal. 582

104 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 2, hal. 1273

105Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 3, hal. 140
106Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 7, hal. 248
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“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”

يَ م َ صي نٍ حن ْنوي نَ طِ آ نِ اَّْط نَ يْ ْن ا ْموي طّ يْ َن يّ ان ا يْْمويا طِ َن يِ َن يَ ْن نَ
“Dan kamu tidakakan dapat berlaku adil diantara istri-istri(mu), walaupun kamu
sangat ingin berbuat demikian”

Wahai para suami, kalian tidakakan mampu menyamakan semua istri

dalam setiap urusan. Barang siapa yang membagi hak giliran di antara semua istri

dan masing-masing mendapatkan giliran, maka kalian telah menunaikan

kewajiban, walaupun pasti akan ada perbedaan di dalam hal cinta, syahwat, dan

persetubuhan. Boleh jadi seorang suami lebih mencintai salah seorang istrinya

dibandingkan dengan istri yang lain, atau lebih berkeinginan untuk menggauli

salah satu istri dibandingkan yang lain.lni adalah pendapat lbnu 'Abbas, Mujahid,

'Ubaidah as-Salmani, al-Hasan al-Bashri, dan adh-Dhahhak.107

lbnu Abi Mulaikah berkata, Ayat نَ يْ ْن ا ْموي طّ يْ َن يّ ان ا يْْمويا طِ َن يِ َن يَ ْن نَ
يَ َم صي نٍ حن ْنوي نَ طِ آ نِ اَّْط ini beriknaan dengan 'A'isyah. Rasulullah lebih mencintai
'A'isyah dibandingkan dengan istri yang lain.

Dalilnya ialah doa yang dipanjatkan beliau:
Aisyah mengatakan, "Rasulullah membagi giliran di antara istri-istri

beliau dengan adil, kemudian beliau berdoa, Ya Allah, inilah pembagianku yang
aku miliki, maka janganlah Engkau mencelaku karena sesuatu yang tidak aku
miliki sedangkan Engkau memilikinya Yang beliau maksud ialah kecenderungan
hati108

107Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 430

108 Ahmad 5/144; at-Tirmidzi1140,an-Nasa'i 7/63, AbuDawud 2134, dan lbnu Majah
1971
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Ahmad Mushthafa Al-Marâghî menerangkan dalam tafsirnya ayat ini

menjelaskan al-’Adl dalam bentuk ta’dilu berarti perintah untuk adil, yaitu

memberikan kesamaan kepada istri-istri, tanpa cenderung kesalah satu istri109.

Pendapat ini juga sama dengan yang dipaparkan oleh M. Quraish Shihab

bahwa al-’Adl dalam bentuk ta’dilu berarti perintah untuk berlaku adil, M.

Quraish Shihab menerangkan bahwa adil disini bukanlan keadilan yang mutlak,

dan berusahan untuk berlaku adil dalam hal material110.

Buya Hamka menerangkan dalam tafsirnya bahwa pada ayat ini makna

kata al-’Adl adalah adil. Merupakan perintah Allah untuk memperlakukan istri-

istri dengan adil, dalam hal materi dan jangan terlalu condong kesalah satu istri111.

Begitupun dengan Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya

al-’Adl sebagai adil. Allah memerintahkan untuk memperlakukan istri-istri

dengan adil, dalam hal materi dan jangan terlalu condong berlebihan kesalah satu

istri112

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini bermakna adil. Merupakan perintah Allah untuk memperlakukan

istri-istri dengan adil.113

e. Al-maidah ayat 8

109Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 5, hal. 289

110M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol.2, hal.
743

111Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 2, hal. 1456

112Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 3, hal. 294.
113Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 7, hal. 865
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ا ْموي طّ يْ َن ان ان مى ذَ نَ رٍ َنوي مّ َناذ نَ يَ مْ َن نِ طٍ ينجي ان نَ
“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil”

ى يْوذ ََن طْ مٍ نٍ يَ ان مَون ا ْموي طّ يَ اط
“Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa”

Sebab Turunnya Ayat 8

Ada keterangan yang mengatakan bahwa latar belakang turunnya ayat ini

adalah kisah tentang Yahudi Bani Nadhir tatkala mereka berkonspirasi untuk

membinasakan Rasulullah SAW.. Lalu Allah SWT mewahyukan kepada beliau

tentang rencana dan konspirasi mereka sehingga akhirnya beliau pun selamat dari

tipu daya mereka. Rasulullah SAW. pun menyuruh mereka untuk pergi dari

sekitar Madinah. Namun mereka menolak dan memilih untuk bertahan dan

berlindung di balik benteng-benteng perlindungan mereka. Lalu Rasulullah SAW.

pun bergerak menuju ke tempat mereka dengan sejumlah sahabat, lalu beliau pun

mengepung dan memblokade mereka selama enam malam. Selama dalam

pemblokadean tersebut, mereka berada dalam kondisi yang sangat berat dan

sengsara hingga akhirnya mereka pun menyerah dan memohon kepada Rasulullah

SAW. untuk diizinkan pergi, tidak dibunuh, dan diizinkan membawa harta benda

mereka sebanyak beban muatan yang bisa dibawa oleh unta. Waktu itu, ada

sebagian Kaum Mukminin yang memiliki pandangan dan menyuarakan supaya

Rasulullah saw. menghukum mereka dan menimbulkan banyak korban di tengah

mereka, supaya bisa menjadi pelajaran bagi mereka dan membuat mereka jera.

Lalu turunlah ayat ini untuk mencegah dan melarang kaum Mukminin dari

perbuatan melampaui batas dan berlebihan dalam melakukan pembalasan dengan
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melakukan tindakan at-Tamtsiil dan at-Tasywiih (memotong anggota tubuh orang

yang dibunuh). Akhirnya, Rasulullah SAW pun menyetujui dan meluluskan

permohonan kaum Yahudi tersebut. Ada keterangan lain menyebutkan bahwa ayat

ini turun berlatar belakang tindakan orang-orang musyrik yang menghalau kaum

Muslimin dari memasuki Masjidil Haram pada tahun Hudaibiyah. Sepertinya di

sini Allah SWT menyebutkan kembali larangan tersebut dengan tujuan untuk

meredakan gejolak amarah kaum Muslimin dan ambisi mereka untuk melakukan

pembalasan terhadap kaum Musyrikin tersebut dengan bentuk pembalasan apa

pun.114

ا ْموي طّ يْ َن ان ان ى ذَ نَ رٍ َنوي مّ َناذ نَ يَ مْ َن نِ طٍ ينجي ان نَ
“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil”

Janganlah sekali-kali kalian biarkan perasaan benci terhadap sesuatu kaum

mendorong kalian untuk tidak berlaku adil kepada mereka. Berbuat adillah

terhadap setiap orang, baik terhadap teman maupun musuh.

ى يْوذ ََن طْ مٍ نٍ يَ ان مَون ا ْموي طّ يَ اط
“Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat pada takwa”

Berbuat adillah terhadap orang-orang yang kalian benci. Sebab, perbuatan

adil kalian itu lebih dekat kepada ketakwaan dibandingkan jika kalian tidak

berbuat adil.

114Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 3, hal. 449
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Kata kerja ا ْموي طّ يَ اط menunjukkan adanya kata dasar yang dirujuk oleh kata

ganti مَو pada kalimat ى يْوذ ََن طْ مٍ نٍ يَ ان مَون . Makudnya, berbuat adillah karena

keadilan kalian itu lebih dekat kepada takwa.

Hal ini seperti dalam firman-Nya yang lain

يَ مْ ْنـ ى ذِ يُ ان مَون ا ْموي جط يٍ ِنا ا ْموي جط يٍ ا مَ مْ ْنـ نّ يْ َط يّ اط نَ
“Dan jika dikatakan kepadamu, "Kembalilah!" Maka (hendaklah) kamu kembali.
Itu lebih suci bagimu”. (QS. An-Nur: 28)

Maksudnya, kembalinya kalian itu lebih suci bagi kalian. Unsur

komparatif dalam kata مٍ نٍ يَ ن ا (lebih dekat) dalam kalimat ى يْوذ ََن طْ مٍ نٍ يَ ان مَون

(Karena adil itu lebih dekat pada takwa) tidaklah bermakna sesuai zhahirnya.

Sebab, tidak ada ungkapan pembanding. Maksudnya, tidak ada sesuatu yang lebih

jauh pada taqwa. Adil itu selamanya lebih dekat pada takwa.115

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan dalam tafsirnya kata al-‘Adl

pada kata ta’dilun dan I’dilu pada ayat ini berarti adil. Ayat ini menerangkan agar

jangan tidak berlaku adil walaupun permusuhan dan kebencian terhadap sesuatu

kaum. Dan menerangkan pula bahwa keadilan merupan kewajiban yang harus

ditunaikan tanpa memandang siapapun.116

M. Quraish Shihab tiap menjelaskan pada tafsirnya kata al-‘Adl pada ayat

ini berarti adil yaitu perintah Allah untuk menjadi menjadi saksi dengan adil dan

jangan karena kebencian kepada sesuatu membuat manusia untuk tidak berlaku

115Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 435

116Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 6, hal. 129
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adil. Berlaku adillah walaupun atas dirimu karena karena adil itu lebih dekat

kepada ketakwaan.117

Buya Hamka menerangkan bahwa seorang mu’min jika diminta kesaksian

dalam suatu hal atau pekara, hendaknya dia memberikan kesaksian yang

sebenaranya, yakni yang adil. tidak terpengaruh oleh rasa sayang atau benci,

lawan atau kawan. Karena keadilan adalah pintu yang terdekat kepada takwa.118

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada kata

ta’dilun dan I’dilu pada ayat ini berarti adil. Janganlah sekali-kali kebencian dan

sikap permusuhan suatu kaum mendorong dan memprovokasi kamu untuk tidak

berlaku adil terhadap mereka. Tetapi, gunakan dan terapkanlah keadilan dalam

interaksi kalian dengan siapa pun, baik kawan maupun lawan.119

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada kata ta’dilun dan I’dilu pada ayat ini bermakna adil. yaitu perintah Allah

untuk menjadi menjadi saksi dengan adil dan jangan karena kebencian kepada

sesuatu membuat manusia untuk tidak berlaku adil. Berlaku adillah walaupun atas

dirimu karena karena adil itu lebih dekat kepada takwa daripada berlaku jahat.120

f. Al-maidah ayat 95

طَ َن يْ نْ ـ يْ ا نُ طْ ا ذْ نَّيما يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ ا نَ ٰن ْطِ مَ مْ ينحي
“Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu yang
dibawa ke Ka‘bah”

117M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT. Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,
hal.

118Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 1644

119Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 3, hal. 450
120Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 8, hal. 551
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Ketetapan membayar dengan hewan ternak yang sepadan atau

membayarkan harga jika hewan buruan itu tidak memiliki padanannya diputuskan

oleh dua orang adil dari kalangan orang Muslim. Para ulama berbeda pendapat

tentang orang berihram yang membunuh hewan buruan tersebut, apakah dia boleh

menjadi salah satu hakim tersebut atau tidak? lmam Malik berpendapat tidak

boleh. Sebab, orang tersebut dicurigai keputusannya. Bisa saja dia meringankan

hukuman itu. Selain itu, seorang tidak dapat menjadi terdakwa dan hakim dalam

waktu yang sama. Namun, lmam Syafi dan Ahmad memperbolehkan hal tersebut

berdasarkan keumuman ayat121

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl

yang pertama pada ayat ini berarti adil, yaitu orang yang memutuskan mengganti

bintang ternak yang seimbang dengan binatang yang dibunuh ketika dalam

keadaan ihram harus dua orang yang adil dan yang berpengetahuan di kalangan

kaum mu’minin.122

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti adil. Yakni ketika hendak mengganti binatang ternak yang dibunuh ketika

sedang ihram harus serupa, kesurupan itu ditetapkan menurut keputusan dua

orang yang adil.123

121Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 666

122Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 7, hal. 52

123M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,
hal. 248
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Buya Hamka menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti adil, orang yang adil yang mengerti tentang kesamaan dalam pertimbangan

binatang.124

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. yaitu orang yang memutuskan mengganti bintang ternak yang

seimbang dengan binatang yang dibunuh ketika dalam keadaan ihram harus

Mukmin yang memutuskan perkara tersebut adalah dua orang Mukmin yang

adil.Pasalnya, penentuan tingkat kesamaan antara binatang yang diburu dan

penggantinya membutuhkan dua orang yang berpengalaman sebab hal ini banyak

tidak diketahui oleh sebagian besar orang.125

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. yaitu orang yang memutuskan mengganti bintang ternak

yang seimbang dengan binatang yang dibunuh ketika dalam keadaan ihram harus

dua orang yang adil di antara kalian (yakni dua orang faqih).126

g. Al-maidah ayat 106

يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ ا نَ ٰن طَ ذَ اَيـ
“Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara
kamu”

Sebab Turunnya Ayat 106

Imam Bukhari, ad-Daruquthni, ath-Thabari dan Ibnul Mundzir

meriwayatkan dari Ikrimah dari lbnu Abbas dia berkata, "Tamim ad-Dari dan Adi

124Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 1881

125Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 74
126Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 9, hal. 415
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bin Badda adalah orang Nasrani. Keduanya berdagang ke Mekah pada masa

jahiliyyah dan tinggal cukup lama di sana. Ketika Nabi hijrah, mereka

memndahkan perdagangannya ke Madinah. Budail as-Sahmi budak Amr bin Ash

juga melakukan perdagangan hingga ke Madinah. Lalu, mereka semua berdagang

ke Syam. Ketika mereka sampai di satu tempat dalam perjalanan, Budail

mengeluh sakit. Lalu, menulis wasiat dengan tangannya sendiri. Dia

menyusupkan surat wasiat itu di dalam barang dagangannya dan memberi wasiat

kepada keduanya. Ketika Budail meninggal, dua orang Nasrani itu membuka

barang dagangan Budail dan mengambil sesuatu darinya (bejana dari perak yang

diukir dengan emas) lalu mereka menutup barang dagangan itu dengan batu

seperti sebelumnya. Lalu, ketika tiba di Madinah, mereka menemui keluarga

Budail. Keduanya menyerahkan barang dagangan Budail. Keluarga Budail

menemukan tulisan Budail, perjanjiannya dan barang-barang yang dikeluarkan.

Namun, ada barang yang hilang. Lalu, hal itu ditanyakan kepada dua orang itu.

Keduanya berkata, "lnilah barang dagangan dia yang kami terima dan dia

serahkan kepada kami." Keluarga Budail berkata kepada keduanya, "lni tulisan

tangannya." Keduanya berkata, "Kami tidak menyembunyikan apa pun." Lalu,

mereka mengadukan hal ini kepada Nabi Muhammad SAW. kemudian turunlah

ayat.127

As-Suddi menafsirkan ayat ini. Dia berkata, Firman Allah SWT,

طَ ْن صط يْون ا نَ يْ حط مُ وي نُ يْ ا مَ مِ نّ انحن نٍ نَ حن نا اطٰ يَ مْ َط يْ ْن ًم نِ ا نِ نَ ا َموي نِ اذ نَ يي طِ اْن ا نِ نيب ـا يذا
يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ ا نَ ٰن طَ ذَ اَيـ

127KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 200
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di antara) kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu)
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu”. (al-Ma'idah: 106)

lni berkaitan dengan wasiat di saat kematian datang. Seseorang yang

hampir meninggal dunia berwasiat dan mengangkat dua orang laki-laki dari

kalangan kaum muslimin untuk bersaksi atas harta yang dimilikinya dan

kewajiban yang belum ditunaikannya. lni dilakukan pada kondisi mukim.128

Ahmad Mushthafa Al-Marâghî menjelaskan pada tafsirnya arti kata al-

’Adl pada ayat ini ialah adil, kesaksian yang disyaratkan pada kalian dalam

kesaksian orang yang yang berwasiat, harus dua orang laki-laki dan merupakan

orang yang adil dan istiqomah (lurus).129

M. Quraish Shihab menerangkan pada tafsirnya kata al-’Adl pada ayat in

berarti adil. Ketika hendak memberi wasiat harus mendatangkan saksi, saksi ini

harus dua orang yang adil diantara kaum muslimin dan jangan mengangkat saksi

dari orang yang tidak beriman kepada Allah.130

Buya hamka menerangkan dalam tafsirnya pada ayat ini kata al-’Adl

berarti adil. Kalau manusia sudah merasa sakit-sakitan dan merasa sudah

mendekati kematian, hendaknya manusia untuk menulis wasiat, dan disaksikan

oleh dua orang saksi yang adil, beriman dan jujur.131

128Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 693

129Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 7, hal. 79

130M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT. Lentera Hati, 2017 ), vol.3 hal.
281

131Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 1910
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Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Hendaklah orang yang bersumpah berkata, yang benar dan

memberikan kesaksian dengan adil. Tidak terpengaruh dengan kompensasi

materiil yang dijanjikan sebagai balasan atas sumpahnya itu dan tidak pula

terpengaruh dengan hubungan dekat dengan kerabatnya jika kesaksian itu

dilakukan untuknya132

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Ketika hendak memberi wasiat harus mendatangkan

saksi, saksi ini harus dua orang yang adil diantara kaum muslimin dan jangan

mengangkat saksi dari orang yang tidak beriman kepada Allah.133

h. Al-an’am ayat 115

ام يّ نَ نَ َما يّ صط نَ ّْط نٍ مِ نُ طَ نِ يِ نُ َن نَ
“Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan benar dan adil”

Kalimat Allah telah sempurna sebagai kalimat yang benar dalam

informasi-informasinya dan adil dalam perintah-perintahnya. Sebab, segala yang

di informasikan Allah pasti benar tanpa diragukan sedikit pun.

Setiap apa yang diperintahkan oleh Allah pasti adil dan tiada ada lagi

keadilan setelahnya. Setiap apa yang dilarang oleh Allah pasti bathil, karena tiada

suatu apa pun yang dilarang oleh-Nya, kecuali hal itu pasti sebuah kerusakan.134

132Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 111
133Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 9, hal. 599
134Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 126
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Qatddah berkata, "Maksud ام يّ نَ نَ َما يّ صط نَ ّْط نٍ مِ نُ طَ نِ يِ نُ َن نَ adalah pasti

benar dalam apa yang difirmankan dan pasti adil dalam hukum yang ditetapkan.135

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman

طَ ى ذٍ ِطىاَْنوي يَ مَ نّ يَ طَ ْما َموي يْ نِ ُنِ يَ مّ ينجط ىي طِ اْن ىن ِّط م ااي طىن اَْنَ نَ مُوي نٍ اْ نّ موي طْ نَ ينَ نَ يي طِ ن انْ
طِ ذَ ّْط نِ اْ مَ مِ ْن بّ يمحط نَ طٍ نْ يَ مُ يْ ا طَ نَ َ مِ ذِ يَ ين نَ طِ يَ مٍ يْ نُ يْ ْطا يَ مَ مٍ مِ ي ينا طّ يْ يُجط ط ااي نَ

نِ ْط ذَا نَ يْ ا مَ يْ َن نَ مٍ ٍّط يمحن نَ
“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari
yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka”. (QS. Al-a’raf: 157)

Ahmad Mushthafa Al-Marâghî menjelaskan kata al-’Adl dalam ayat ini

ialah keadilan dalam hukum. Kesempurnan kalimat yang adil adalah karena

keputusan itu merupakan balasan yang patut diterima oleh orang-orang kafir yang

menentang kebenaran.136

M. Quraish Shihab menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti adil, di dalam al-Qur’an turun dalam keadaan benar dan tidak ada satu kata

pun yang tidak sesuai pada tempatnya dan tidak ada satu beritapun yang

bertentangan dengan kenyataan dan kandungannya pun adil, yaitu memberi

tuntunan yang bijaksana untuk masing-masing.137

135Ibid
136Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 8, hal. 15
137M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,

hal. 629-630
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Buya Hamka kata al-’Adl pada ayat ini tentang kebenaran wahyu illahi itu

tidak diragukan lagi, kebenaran asli dari Allah, dan juga keadilan juga dari

Allah.138

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti keadilan dalam hukum. Al-Qur'an adalah benar dalam semua yang

difirmankan, adil dalam hal-hal yang diputuskan, benar dalam informasinya

mengenai yang gaib, dan bijakdalam aturannya. Semua yang dikabarkan adalah

benar tidak ada keraguan di dalamnya. Semua yang diperintahkan berlandaskan

keadilan yang tidak ada keadilan selainnya dan semua yang dilarang adalah batil.

Dia hanya memerintahkan kepada kebaikan dan hanya melarang kerusakan dan

keburukan.139

Sebagaimana firman Allah SWT, “Yang menyuruh mereka berbuat yang
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” (al-A'raaf: 157)140

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. di dalam al-Qur’an turun dalam keadaan benar dan tidak

ada satu kata pun yang tidak sesuai pada tempatnya dan tidak ada satu beritapun

yang bertentangan dengan kenyataan dan kandungannya pun adil.141

i. Al-an’am ayat 152

ذٍ يٍ َم ٰنا نّ نِا ْنوي نَ ا ْموي طّ يَ ِنا يَ َم يَ َم نا اطٰ نَ

138Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 2154

139Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 305
140Ibid
141Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 10, hal. 419
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“Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan
penuhilah janji Allah”

Allah memerintahkan untuk berlaku adil dalam perkataan dan perbuatan

terhadap siapa pun tanpa pandang bulu, baik terhadap kerabat sendiri maupun

orang lain, kapan pun dan di mana pun.

Ayat lain yang mengandung makna serupa yaitu QS. An-nisa’: 135 dan

QS. Al-maidah: 8.142

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menafsirkan dalam tafsirnya merupakan

perintah Allah untuk bersikap adil dalam berucap mengenai suatu kesaksian atau

hukum atas seseorang, walaupun orang tersebut kerabat dekat.143

M. Quraish Shihab menjelaskan pada tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti adil. Merupakan perintah Allah untuk berlaku adil, tanpa

mempertimbangkan hubungan kedekatan dan kekeluargaan.144

Buya Hamka juga menjelaskan hal yang sama dengan Al-Marâghî bahwa

al-’Adl pada ayat ini merupakan perintah untuk adil, dalam hal memberi

keterangan ketika diminta untuk menjadi saksi.145

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Ini merupakan perintah Allah untuk bersikap adil dalam berucap

142Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 186

143Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 8 , hal. 121

144M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,
hal. 735

145Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 2266
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mengenai suatu kesaksian atau hukum atas seseorang, walaupun orang tersebut

kerabat dekat, meskipun ucapan itu menguntungkan atau merugikan kerabat

kalian146

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Maksudkan firman-Nya, ْموي طّ يَ ِنا يَ يََم َم نا اطٰ نَ “Dan

apabila kamu berkata, maka hendalah kamu berlaku adil” adalah, Apabila kalian

menghukumi manusia, kemudian kalian berbicara, maka katakanlah yang benar

dan berbuat adillah, serta jangan berbuat aniaya, meskipun yang dihukumi adalah

kerabat dekat kalian. Janganlah kedekatan kekerabatan atau persahabatan seorang

sahabat, kalian bawa ketika menghukumi antara ia dengan orang lain, sehingga

akhirnya kalian berkata tidak benar ketika mereka meminta kalian untuk

menghukumi perkara di antara mereka.147

j. Al-a’raf ayat 159

نّ ْموي طّ يْ ْن طِ ْط نَ ط ِّ ـ يْحن ْطا نّ يَ مّ يِ ين َن نِ م ا ى ذُ وي مِ طٍ َنوي يَ طِ نَ
“Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk
(kepada manusia) dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka
berlaku adil menjalankan keadilan”

Allah menginformasikan perihal Bani lsra'il, bahwa di antara mereka

terdapat segolongan orang yang mengikuti kebenaran dan dengan kebenaran itu

pula mereka menjalankan keadilan. Di antara ayat yang menguatkan hal ini,

146Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 372
147Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 10, hal. 688
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يَ مَ نَ طّ يْ اْن نِ ُنآ اذ ط لل طِ يذ اذ نّ موي يَ ينَ َن نُ َناِط َن نِ ام طّ ذَ طْ يْ ا طّ يَ ان يَ طِ مِ آ نُون ا مِوي يْ ْنـ
نّ يَ مّ جم يِ ين

“Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada golongan yang
jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka (juga)
bersujud (shalat).” (QS. Ali Imran: 113)148

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ada

sekelompok besar dari kaum Nabi Musa yang memberi petunjuk yang benar

kepada orang lain, sesuai dengan yang di bawa oleh Nabi Musa kepada mereka

dari sisi Allah.149

M. Quraish Shihab menerangkan dalam tafsirnya bahwa diantara

pengikut-pengikut Nabi Musa ada suatu umat yang memberi petunjuk kepada

manusia terkhusus bani Israil dengan haq dan dengan haq tersebut mereka terus-

menerus berlaku adil.150

Buya Hamka menjelaskan kata al-’Adl dalam ayat ini berarti adil. Ayat ini

merupakan pujian untuk ummat yang mengikuti Nabi Musa yang memimpin

dengan kebenaran dan berlaku adil atas kebenaran itu.151

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Allah SWT memberitakan bahwa ada sekelompok Bani Israil

mengikuti kebenaran dan menghukumi dengan kebenaran itu. Mereka adalah

orang-orang yang beriman dan bertobat dari kalangan Bani Israil. Mereka beriman

148Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 338

149Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 8 , hal. 156

150M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 4,
hlm.336

151Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 4, hal. 2576
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kepada Musa a.s. dan beriman juga kepada Muhammad SAW Mereka adalah

sekelompok orang yang meluruskan diri mereka dengan iman, menunjuki manusia

pada iman itu, menunjuki mereka kebenaran yang datang pada mereka dari sisi

Allah, memutuskan suatu hukum di antara mereka dengan kebenaran dan tidak

berlaku zalim.152

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Istiqamah dalam kebenaran dan mengamalkannya طِ ْط نَ

نّ ْموي طّ يْ Dan”ين dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan”. Yakni:

Mereka memberi dan mengambil dengan kebenaran. Mereka bersikap adil

terhadap diri mereka dan tidak berbuat kesalahan.153

k. Al-a’raf ayat 181

نّ ْموي طّ يْ ين طِ ْط نَ ط ِّ ـ يْحن ْطا نّ يَ مّ يِ ين َن نِ م ا يَْناا َن نِ يَ نُ طِ نَ
“Dan di antara orang-orang yang telah Kami ciptakan ada umat yang memberi
petunjuk dengan (dasar) kebenaran, dan dengan itu (pula) mereka berlaku adil”

Di antara sebagian umat yang Kami ciptakan terdapat suatu umat yang

menegakkan kebenaran dengan ucapan dan perbuatan. Mereka menyampaikan

kebenaran dan menyeru orang lain kepada kebenaran. Mereka menerapkan

kebenaran itu dan menghukumi dengannya. Menurut banyak atsar, umat yang

dimaksud dalam ayat ini adalah umat Nabi Muhammad.154 Allah juga

menggambarkan Bani lsra'il dengan gambaran seperti ini (QS. Al-a’raf: 159)

152Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 5, hal. 137
153Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 11, hal. 643
154Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 338
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Ahmad Mustahafa al-Marâghî menjelas kan dalam tafsirnya bahwa

sebagian manusia yang Allah ciptakan ada segolongan besar, yang terdiri dari

bangsa dan suku-suku yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan

membimbing orang lain berlaku lurus dan dengan kebenaran itu mereka mengatur

pemerintahan dengan tidak sewenang-wenang (adil).155

M. Quraish Shihab menerangkan dalam tasirnya diantara umat-umat yang

telah Allah ciptakan ada suatu umat Allah beri petunjuk dengan haq, dan dengan

haq itu pula mereka terus menerus berlaku adil, tidak menyimpang, menyusuri

jalan kebenaran dan mereka itulah yang akan menjadi penghuni surga.156

Buya Hamka menjelaskan dalam tafsir nya bawa kata al-’Adl pada ayat ini

berarti adil. Orang yang dengan kebenaran mampu berlaku adil. Pada ayat ini

Allah tegas menyatakan di dalam umat-umat dan bangsa-bangsa yang telah Allah

ciptakan, Allah memilih suatu ummat yang telah menyerakan dirinya untuk

menegakakan kebenaran dan keadilan. Dan umat tersebut adalah umat nabi

Muhammad Saw.157

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Dengan kebenaran itu mereka memutuskansebuah perkara

sebagaimana dijelaskan dalamhadits riwayat Syaikhan dari Mughirah,

yaituberlaku adil dan tidak cenderung kepada salahsatu dari dua pihak yang

155Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 9, hal. 228

156M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol.4, hal.
389

157Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 9, hal. 2621
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bersengketa.158 Allah ciptakan ada segolongan besar yang terdiri dari bangsa dan

suku-suku yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan membimbing orang lain

berlaku lurus dan dengan kebenaran itu mereka adalah umat nabi Muhammad

SAW159

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Maksud firman Allah, "Di antara orang-orang yang

Kami ciptakan itu ada umat," adalah sekelompok orang yang memperoleh hidayah.

Mereka mendapat petunjuk kebenaran نّ ْموي طّ يْ ين طِ ْط نَ “Dan dengan yang hak itu

(pula) mereka menjalankan keadilan”, dan dengan kebenaran itulah mereka

menetapkan hukum yang adil serta membuat manusia menjadi baik.160

Hadits yang diriwayatkan oleh Syaikhan (Bukhari dan Muslim) dalam

kitab Shahih-nya. Dari Muawiyah bin Abi Suffan, ia berkata, Rasulullah saw.

bersabda, “Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang konsisten di atas

kebenaran, mereka tidak akan terganggu oleh siapa pun yang mengecewakan

mereka atau yang kontra dengan mereka, sampai datangnya hari Kiamat nanti.”

(HR Bukhari dan Muslim)161

l. An-nahl ayat 76

يَّ يْْن ْطا مٍ مِ يناي يَ نِ نَ مَون ىي َنوط يِ ين يّ نَ
“Dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. Samakah orang itu
dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan”

158Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 5, hal. 178
159Ibid
160Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 11, hal. 812
161 Bukhari, 3641, 7460 Muslim, 1037
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Sebab Turunnya Ayat 76

Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbasr.a. terkait dengan ayat 75. Ia

mengatakan,ayat ini turun menyangkut seorang laki-lakiQuraisy dan budak

miliknya. Sedangkan ayat 76 turun menyangkut Utsman bin Affan r.a.dan seorang

budaknya yang membenci Islam,memprovokasi Utsman agar tidak bersedekahdan

berbuat kebajikan. Turunlah ayat inimenyangkut keduanya.Dengan kata lain, ayat

76 turun menyangkut Utsman bin Affan r.a. dan budak-nya yang kafir bernama

Usaid bin Abil Ash. Ia adalah orangyang membenci Islam. Utsman bin Affan

r.a.memberinya nafkah, menanggungnya dan mencukupi kebutuhannya,

sedangkan, ia mencegah Utsman untuk bersedekah dan berbuatkebajikan.162

Mujahid berkata, "lni adalah perumpamaan lain untuk berhala dan Allah

Yang Maha benar. Sesungguhnya berhala ini bisu, tidak berbicara, dan tidak

mengucapkan kebenaran maupun keburukan. la tidak mampu melakukan apapun.

la tidak mampu berkata atau berbuat. Selain itu, ia juga menjadi beban bagi

pemiliknya karena membutuhkan biaya untuk merawatnya. Kemanapun ia dikirim

dan diarahkan, ia tidak akan mendatangkan kebaikan dan tidak pernah berhasil

dalam usahanya. Apakah yang memiliki sifat-sifat seperti ini sama dengan Allah

yang memerintahkan berbuat adil, ucapan-Nya benar, perbuatan-Nya tepat, dan

berada dijalan yang lurus?163

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata al-

’Adl pada ayat ia adalah adil. Yaitu perbedaan antara orang yang bisu dan tuli

162KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 289

163Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 4, hal. 253
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yang dengan orang yang sehat panca indranya dan mampu menyuruh orang

dengan adil.164

M. Quraish Shihab menjelaskan kata al-’Adl dalam ayat ini juga berarti

adil, yaitu orang yang menyuruh berbuat keadilan dan menempatkan sesuatu pada

tempat yang semestinya.165

Buya Hamka menerangkan dalam tafsirnya pada ayat ini al-’Adl bermakna

berlaku adil, yaitu Allah membuat perumpaan antara seorang budak yang bisu

yang hanya menjadi beban untuk tuannya dengan seorang budak yang berakal

budi, berani bertindak dan juga menyuruh orang untuk berlaku adil dan sanggup

berlaku adil juga.166

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Allah membuat perumpaan antara seorang budak yang bisu yang

hanya menjadi beban untuk walinya dengan seorang budak yang normal

kemampuan, potensi dan ideranya, ia bermanfaat bagi dirinya dan orang lain,

menyuruh orang untuk berlaku adil dan sanggup berlaku adil juga.167

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Maksud firman Allah مٍ مِ ي ينا يَ نِ نَ مَون ىي َنوط يِ ين يّ نَ

َ يّ يْْن samakah“ْطا orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan”,

164Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 14, hal. 207

165M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol.6, hal.
663

166Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 5, hal. 3940

167Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 7, hal. 436
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adalah, apakah sama antara yang bisu, menjadi beban bagi penanggungnya dan

tidak mendatangkan kebaikan apa pun, dengan yang berbicara, bisa

memerintahkan, dan mengajak kepada kebenaran, yaitu Allah yang Matra Esa,

Maha Perkasa, yang mengajak hamba-hamba-Nya untuk mengesakan-Nya dan

menaati-Nya? Tidaklah sama antara Allah dengan berhala.168

m. An-nahl ayat 90

طِ آ نْ يْْنحي ا طَ نَ ى ذِ يَ ين نَ ى ذْ يٍ يْْم ا ى طٰ اطييَنآىى نَ طّ ا نِ حي ط ااي نَ طَ يّ يْْن ْطا مٍ مِ يناي ن لل نّ اط
نّ يَ مٍ نِ ن َنِ يَ مْ ن نَ ْنْ يَ مْ مُ طْ ين يْىط يَْن ا نَ طٍ نْ يَ مُ يْ ا نَ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”

Allah mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia menyuruh hamba-hamba-

Nya untuk berlaku adil, yaitu tepat dan seimbang, dan menyeru mereka untuk

berbuat kebajikan. lni seperti firman-Nya,

ْطِ يَ َم يَ َط مَوي ا نِ طّ َي طُ ْط ا موي ناَطَ ِنْ يَ َم يَ اَن نَ يّ اط نَ
“Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan
siksaan yang ditimpakan kepadamu”. (QS. An-nahl: 126)169

Di antara pendapat para ulama tentang makna طَ يّ يْْن ْطا (adil) dan طّ ا نِ حي ط ااي
(berbuat kebajikan):

lbnu 'Abbas berkata, Makna طَ يّ ْن يْ ْطا adalah bersaksi bahwa tidak ada tuhan
selain Allah. Sufyan bin 'Uyainah berkata, Makna طَ يّ ْن يْ ْطا dalam ayat ini adalah
keadaan yang sama baik ketika sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan bagi

setiap orang yang melakukan perbuatan karena Allah. Makna طّ ا نِ حي ط ااي adalah
168Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 16, hal. 242
169Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 4, hal. 263
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keadaan ketika tersembunyi lebih baik daripada ketika terang-terangan.

Sedangkan makna طِ آ نْ يْْنحي ا dan طٍ نْ يَ مُ يْ ا adalah keadaan ketika terang-terangan
lebih baik daripada ketika tersembunyi.170

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan pada ayat ini al-’Adl berarti

adil, tidak ada keadilan yang lebih baikdari pada mengakui siapa yang telah

melimpahkan mikmat-nikmat-Nya serta bersyukur atas apa yang telah Allah

berikan.171

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa arti dari kata al-

’Adl pada ayat ini ialah berlaku adil, Allah memerintahkan pada hamba-Nya untuk

berlaku adil dalam sikap, ucapan dan tindakan, walaupun kepada diri sendiri.172

Buya Hamka menerangkan dalam tafsir nya pada ayat ini kat al-’Adl

berarti adil, yaitu menimbang sama berat, menyalakan yang salah dan

membenarkan yang benar, dan memberikan hak kepada yang berhak.173

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini adalah al-Inshaaf (tengah-tengah, moderat, obyektif, tidak terlalu ke kanan dan

tidak terlalu ke kiri). Allah SWT memerintahkan para hamba-Nya untuk

menerapkan keadilan secara mutlak dalam segala hal dan aspek, dalam interaksi

dan transaksi, peradilan dan hukum, urusan-urusan agama dan dunia, perilaku

170Ibid
171Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 14, hal. 238
172M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), Vol.6,

hal. 679
173Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,

1999), Jilid 5, hal. 3951
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seseorang dengan diri sendiri dan orang lain. Juga bahkan dalam akidah, tidak ada

yang disembah dengan haqq dan adil selain Allah SWT Sang Maha Pencipta.174

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Sesungguhnya Allah telah memerintahkan berbuat adil

di dalam kitab yang ditunurkan-Nya kepada-Mu ini, wahai Muhammad. Di antara

keadilannya adalah mengakui siapa yang menganugerahkan nikmat-Nya kepada

kita mensyukuri karunia-Nya dan melayangkan pujian kepada yang berhak. Jika

adil mencakup yang demikian, maka berhala-berhala itu tidak punya peran yang

membuatnya patut dipuji. Adalah bodoh jika kita memujinya dan menyembahnya,

padahal ia tidak memberi nikmat sehingga patut disyukuri, dan tidak memberi

manfaat sehingga patut disembah. Oleh karena itu, kita wajib bersaksi bahwa

tiada tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya.175

n. Asy-syura ayat 15

مَ مْ َن يْ ن ْنَ طّ يَ ن َمأط يٍ طِ م َ نَ
“Aku diperintahkan agar berlaku adil di antara kamu”

Ibnu Katsir menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini ialah

adil, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk bersikap adil di antara

manusia tentang hukum-hukum.176

174Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 7, hal. 462
175Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 16, hal. 282
176Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 5, hal. 769
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Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl

pada ayat ini ialah adil, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk

bersikap adil di antara manusia tentang hukum-hukum.177

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya kata al-’Adl di ayat ini

berarti adil, menegakkan keadilan di tengah-tengah kamu.178

Buya Hamka menjelasan pada tafsirnya pada ayat ini kata al-’Adl yaitu

adil. Merupakan perintah Allah kepada Nabi Muhammad ketika tiba di Makkah

yaitu untuk tetap memperlakukan semuanya dengan adil.179

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk bersikap

adil di antara manusia tentang hukum-hukum.180

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. مَ مْ َن يْ ْن نَ طّ يَ ن أط مُ يٍ طِ م َ نَ “Dan aku diperintahkan supaya

berlaku adil di antara kamu” maksudnya adalah katakan kepada mereka hai

Muhammad, "Tuhanku memerintahkan agar berlaku adil di antara kalian, hai

seluruh golongan yang bersekutu maka aku berjalan di antara kalian dengan

membawa kebenaran yang diperintahkan oleh Tuhanku kepadaku, dan Dia

177Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), Jilid 25, hal. 50

178M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 12,
hal. 135

179Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 9, hal. 6505

180Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 13, hal. 66
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mengutusku agar menyerukannya." Perintah berkaitan dengan makna نَ طّ يَ ن أط

karena maknanya yaitu, aku diperintahkan berlaku adil di antara kalian.181

o. Al-hujarat ayat 9

طَ يّ يْْن ْطٱ ا نُ مِ َن يْ ْن وا طَحم نصي ِنْ يُ نِ ِنآ طِّ ِن
“Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan”

sebab turunnya ayat 9

Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Ibnu Jarir; dan yang lainnya

meriwayatkan dari Anas bin Malik 'Ada yang mengatakan kepada Rasulullah

SAW wahai Nabi Allah, seandainya Anda berkenan menjenguk Abdullah bin

Ubai.' Beliau pun berangkat sambil menaiki seekor keledai dan kaum Muslimin

berjalan kaki. Tanah yang mereka tempati sangatlah gersang, saat keledai

Rasulullah SAW kencing, Abdullah bin Ubai berkata,'Menjauhlah dariku, bau

tidak sedap keledaimu sangat menggangguku.' Saat Abdullah bin Rawahah

membalas ucapannya, 'Sungguh, air kencing keledai beliau jauh lebih harum

daripada kamu ada seseorang dari kaum Abdullah bin Ubai marah mendengar

ejekannya. Kedua kelompok itu pun saling marah, hingga terjadi saling pukul

dengan pelapah kurma, tangan, dan sandal. Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat

9 terkait dengan kasus mereka." 182

Ada yang mengatakan, Rasulullah SAW menjenguk Sa'ad bin Ubadah

yang sedang sakit. Di tengah perialanan, beliau berpapasan dengan Abdullah bin

181Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 22, hal. 844

182KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 472
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Ubai, lalu ia mengatakan kepada beliau apa yang ia katakan. Lalu Abdullah bin

Rawahah membalasnya dengan eiekan. Rekan masing-masing pun saling

memberikan pembelaan, hingga terjadilah kekisruhan di antara mereka. Lalu

turunlah ayat 9 surah al-Hujuraat. Lalu Rasulullah saw. membacakannya kepada

mereka, mereka pun lantas berdamai. Abdullah bin Rawahah berasal dari suku

Khazraj, sedangkan Abdullah bin Ubai dari suku Aus. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi

Hatim meriwayatkan dari as-Suddi, ia berkata, 'Ada seoranglaki-laki Anshar

dikenal dengan Imran. Ia memiliki seorang istri bernama Ummu Zaid. Suatu

ketika istrinya ingin menguniungi keluarganya, namun suami menghalanginya

dan mengurungnya dalam sebuah kamar yang tinggi dan tidak boleh ada seorang

pun dari keluarga istri yang menjenguknya. Lalu istrinya mengabarkan sesuatu

yang ia alami kepada keluarganya. Kaumnya pun datang dan menurunkannya dari

kamar tersebut untuk dibawa pergi. Melihat hal itu, suaminya lantas meminta

bantuan dari kaumnya, mereka pun datang untuk menggagalkan aksi dari kaum

istrinya. Lalu suasana pun semakin rusuh dan terjadilah baku hantam di antara

kedua belah pihak. Lalu turunlah ayat ini terkait dengan kejadian tersebut.

Rasulullah saw pun mengutus seseorang kepada mereka untuk mendamaikan

kedua belah pihak dan mereka akhirnya kembali kepada perintah Allah SWT

(kebenaran)." Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Hasan, ia berkata, "Terjadi

perselisihan antara dua distrik lalu mereka diajak untuk menyelesaikan

permasalahan melalui jalur hukum, namun mereka menolak. Lalu turunlah ayat 9

surah al-Hujuraat."183

183Ibid
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, "Disebutkan

kepada kami, ayat ini turun sehubungan dengan dua orang laki-laki dari Anshar.

Terjadi persengketaan di antara mereka terkait dengan suatu hak Salah seorang

dari mereka, karena memiliki klan yang beranggotakan banyak orang mengancam

dengan berkata kepada seterunya, "Sungguh, aku akan mengambilnya secara

paksa." Sementara yang satunya mengajaknya untuk meminta putusan mengenai

perselisihan tersebut kepada Rasulullah saw. namun ia tidak mau. Akhirnya,

suasan pun semakin memanas hingga terjadi aksi kekerasan di antara kedua belah

pihak dengan menggunakan tangan dan sendal, namun tidak sampai terjadi

pertumpahan darah dengan senjata tajam."184

Damaikanlah kedua golongan yang berselisih dan bersikaplah adil kepada

mereka, karena sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat adil.185

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Rasulullah SAW bersabda.

“Orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah pada Hari Kiamat ada di atas
mimbar-mimbar dari cahaya, di sebelah kanan 'Arsy. Mereka adalah orang-
orong yang adil dalam menghukumi, kepada keluarga mereka dan perkara-
perkara yang menjadi tanggung jawab mereka”186

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan pada tafsir beliau, makna kata

al-‘Adl pada ayat ini adalah adil. Jika golongan yang durhaka kepada Nabi

Muhammad mau kembali ke hukum Allah, maka Allah perintahkan untuk

memperbaiki hubungan dengannya dengan adil dan tidak berat sebelah.187

184Ibid
185Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 6, hal. 107
186Muslim, 1827 an-Nasa'i, 8/221
187Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), jilid 26, hal. 218
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M. Quraish Shihab juga menerangkan dalam tafsir beliau makna kata al-

‘Adl adalah adil. Merupakan perintah Allah untuk mendamaikan orang yang

sedang bertikai dengan adil.188

Begitu pula dengan penafsiran Buya Hamka kata al-‘Adl pada ayat ini

bermakna adil. Perintah Allah ketika hendak mendamaikan sebuah pertikaian

harus dengan adil, jangan berpihak kepada salah satunya.189

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Merupakan perintah Allah untuk mendamaikan orang yang sedang

bertikai dengan kebenaran dan adil, tidak memihak kepada salah satu pihak.190

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Firman-Nya ا نُ مِ َن يْ ْن وا طَحم نصي ِنْ يُ نِ ِنآ طِّ ِن

طَ يّ يْْن Kalau”ْطٱ dia telah surut, damaikanlah antara kedunya menurut keadilan”,

maksudnya adalah, jika golongan yang membangkang itu kembali menerima

hukum Allah di dalam Kitab-Nya setelah kalian memerangi mereka maka

damaikanlah golongan itu dengan golongan lain yang memeranginya.

188M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 13,
hal. 595

189Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 9, hal. 6822

190Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 13, hal. 468
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Firman-Nya طَ يّ يْْن Menurut“ْطٱ keadilan”, maksudnya adalah, saling

menerima di antara keduanya. Itulah hukum Allah di dalam Kitab-Nya yang Dia

jadikan sebagai keadilan di antara makhluk-Nya.191

p. At-thalaq ayat 2

يَ مْ َ ِّط رَ يّ نَ ىي نَ ٰن مَّا طِ يَ َن نَ
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”

Sebab turun ayat 2

Hakim meriwayatkan dari Jabir r.a., ia berkata, "Ayat, ini turun

menyangkut seorang laki-laki dari Asyja'. Ia adalah laki-laki miskin dan memiliki

banyak keluarga yang harus dinafkahi. Ia datang menemui Rasulullah saw dan

memohon bantuan kepada beliau. Beliau berkata kepadanya, 'Bertakwalah kamu

kepada Allah SWT dan bersabarlah.' Tidak lama setelah itu, datanglah salah

seorang putranya dengan membawa kambing. Sebelumnya, putranya itu ditawan

oleh musuh. Ia pun datang menemui Rasulullah saw. dan mengabarkan masalah

kambing yang dibawanya tersebut. Beliau berkata, 'Makanlah.' Lalu turunlah ayat

ini." Adz-Dzahabi mengatakan, ini adalah hadits mungkar, dan hadits ini memiliki

hadits syaahid. Ibnu Murdawaih dan al-Khathib meriwayatkan dari Abdullah bin

Abbas r.a., ia berkata, "Auf bin Malik al-Asyja'i datang, lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, putraku ditawan oleh musuh dan ibunya merasa sangat terpukul, maka

apa yang Anda perintahkan kepada saya?' Beliau berkata, Aku perintahkan

kepadamu dan kepada istrimu untuk memperbanyak membaca, 'laa haula wa laa

191Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 23, hal. 729
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quwwata illaa billaahi (hauqalah).' Istri berkata, 'Betapa bagusnya apa yang Anda

perintahkan itu.' Mereka berdua pun mulai memperbanyak bacaan hauqalah

tersebut. Singkat cerita, musuh yang menawan putranya tersebut lengah. Putranya

pun memanfaatkan hal itu untuk menggiring dan membawa lari kambing-kambing

mereka, lalu ia bawa kepada ayahnya.192

Hendaknya mereka memberikan kesaksian rujuk. Jika suami ingin

merujuk istrinya, maka dia harus mendatangkan dua orang saksi yang adil untuk

itu.

'lmran bin Hushain ditanya mengenai laki-laki yang menceraikan istrinya

kemudian menyetubuhinya sementara suami tidak mengajukan saksi atas

perceraian terhadap istrinya, tidak pula ketika merujuknya. Lalu, 'lmran berkata,

"Kamu mentalak tanpa sunnah dan merujuk tidak dengan sunnah. Datangkanlah

saksi perceraian itu dan rujuklah istri. Jangan kamu ulangi lagi perbuatanmu.

Atha' berkata, "Firman Allah يَ مْ َ ِّط رَ يّ نَ ىي نَ ٰن مَّا طِ يَ َن نَ maksudnya

dalam masalah nikah, talak dan rujuk harus mendatangkan dua saksi yang adil,

sebagaimana firman Allah, kecuali karena uzur."193

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada

ayat ini berarti adil, ketika hendak rujuk dengan istri harus mendatangkan saksi

192KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 532

193Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 6, hal. 400
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yang adil untuk menyaksikan, hal tersebut untuk menghilangkan pertentangan

yang akan terjadi nanti.194

M. Quraish Shihab menerangkan kata al-’Adl pada ayat ini berarti adil,

yaitu ketika hendak bercerai hendaknya disaksikan oleh dua orang saksi yang adil

dari kaum muslimin agar tidak ada rumor dan kecurigaan.195

Buya Hamka menjelaskan pada tafsirnya pada ayat ini kata al-’Adl berarti

adil, ketika kita hendak mengambil keputusan untuk bercerai, hendaknya di

saksikan oleh dua orang saksi yang adil.196

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti adil. Ketika hendak bercerai maupun hendak rujuk dengan istri harus

mendatangkan saksi yang adil untuk menyaksikan dari kaum muslimin, hal

tersebut untuk menghilangkan pertentangan dan kecurigaan.197

Abu Ja'far menjelaskan dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata al-’Adl

pada ayat ini berarti adil. Firman Nya يَ مْ َ ِّط رَ يّ نَ ىي نَ ٰن مَّا طِ يَ َن نَ “Dan

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”, maksudnya

adalah persaksikanlah ketika kalian mempertahankan istri kalian atau ketika

194Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), jilid 28, hal. 226

195M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT. Lentera Hati, 2017 ), vol. 14 ,
hal. 137

196Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 10, hal. 7464

197Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 14, hal. 644
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merujuknya. Dua orang yang adil adalah yang sikap beragamanya bagus serta

tepercaya.198

3. Al-‘adl yang bermakna sebanding/seimbang

a. Al-maidah ayat 95
ا مِ ْنا صط نَ طْ ذٰ مَ يّ نَ يَ ن ا

“Berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan”
Sebagian ulama berpendapat, Banyaknya hari puasa disesuaikan dengan

jumlah orang miskin yang harus diberi. Sebagian yang lain berkata, Banyaknya

hari puasa disesuaikan dengan jumlah takaran sha' yang harus diberikan.

lbnu 'Abbas berkata tentang firman-Nya,

طَ َن يْ نْ ـ يْ ا نُ طْ ا ذْ يما يّ نَ يَ مْ يَ ِّط رَ يّ نَ ا نَ ٰن ْطِ مَ مْ ينحي طَ ن اَْنْ نَ طِ نّ ن َنَ ا نِ مّ َي ِّط نِ آ نّ ِنجن
ا مِ ْنا صط نَ طْ ذٰ مَ يّ نَ يَ ن ا نَ يْ طْ ذِ نِ مٍ نَْنا ًن نٍ نِْنا يَ ان

“Maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara
kamu sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah, atau kafarat (membayar tebusan
dengan) memberi makan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang
dengan makanan yang dikeluarkan ltu.” (QS. al-Ma'idah: 95)

Apabila seseorang yang sedang berihram membunuh binatang buruan,

maka dia wajib membayar denda berupa binatang ternak yang sepadan. Jika tidak

didapatkan, maka dibayar dengan harga hewan tersebut. Kemudian harga itu

dikonversikan ke dalam bentuk makanan untuk dibagikan. Jika tidak, maka

sebagai pengganti setiap setengah sha' makanan tersebut dia berpuasa satu hari199

Dalam riwayat lain lbnu 'Abbas mengatakan, Apabila seseorang yang

sedang berihram membunuh binatang buruan, maka dia harus mendapatkan

198Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 25, hal. 160

199Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 669
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hukuman. Jika yang dibunuhnya adalah seekor kijang atau yang semisalnya, maka

dia diharuskan membayar denda berupa seekor kambing yang disembelih di

Makkah. Jika tidak didapatkan, maka dia harus memberi makan enam orang

miskin. Jika tidak mampu, maka dia harus berpuasa tiga hari. Jika yang

dibunuhnya dalah rusa atau yang semisalnya, maka dia harus membayar denda

berupa seekor sapi. Jika dia tidak mampu, maka dia harus memberi makan dua

puluh orang miskin. Jika dia tidak mampu, maka dia harus berpuasa dua puluh

hari. Jika dia membunuh burung unta atau membunuh sapi liar, maka dendanya

ialah seekor unta. Jika dia tidak mampu, maka dia harus memberi makan tiga

puluh orang miskin. Jika dia tidak mampu, maka dia harus berpuasa tiga puluh

hari.200

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl

yang kedua dalam ayat ini berarti seimbang, orang yang muhrim ( orang yang

sedang berihram) yang dengan sengaja membunuh binatang buruan, wajib

baginya untuk mengantin dengan bintang ternak yang seimbang dengannya atau

membayar kaffarah.201

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti seimbang. Ketika sedang dalam keadaan berihram baik disengaja ataupun

tidak membunuh binatang maka wajib baginya untuk membayar denda, yaitu

200Ibid
201Ahmad Mushthafa al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), jilid 7, hal. 52
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mengganti dengan binatang ternak yang serupa, seimbang atau paling dekat

dengan buruan yang dia bunuh tersebut.202

Buya Hamka menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti adil, orang yang adil yang mengerti tentang kesamaan dalam pertimbangan

binatang.203

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini berarti seimbang. Sesungguhnya orang yang memburu diberi pilihan

antaratetap mengganti dengan yang semisal denganbinatang atau dengan

mengeluarkan kafarat, yakni memberi makan orang-orang miskin. Setiap orang

miskin satu mud sesuai dengan harga hewan buruan atau dengan berpuasa yang

seimbang dengan makanan yang dikeluarkan.204

Abu Ja’far menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat ini berarti

seimbang. Allah SWT menjadikan denda tersebut sebagai hukuman atas

perbuatannya membunuh binatang buruan ketika ihram, padahal sebelum ihram

dihalalkan, persis fidyah dengan puasa, sedekah, atau menyembelih karena

memotong rambut karena penyakit bagi orang yang sedang melakukan ihram,

padahal sebelumnya dihalalkan baginya.205

b. Al-Infithar ayat 7

نَ ْن نّ ن ِنْ نَ ىذ نِون ِن نَ ن َنْ نِ ى طِ تْن

202M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,
hal. 248

203Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIOAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 1881

204Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 74
205Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 9, hal. 438
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“Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang”

Apa yang membuat terpedaya terhadap Tuhanmu Yang Maha Mulia, yang

menciptakanmu, menyempurnakanmu, menjadikanmu tegak lurus, menjadikanmu

seimbang, porsi yang seimbang dalam bentuk dan susunan yang paling bagus?206

Diriwayatkan dari Bisyr bin Jahhasy al-Qurasyi ra bahwasanya Rasulullah

SAW pada suatu hari meludah di telapak tangan beliau, lalu meletakkan jari

jemari beliau pada ludah itu, kemudian bersabda, 'Allah SWT berfirman,

“Wahai anak Adam, bagaimana kamu melemahkan-Ku padahal Aku telah
menciptakanmu dari barang seperti ini? Sampai ketika Aku menyempurnakanmu
dan membuatmu seimbang, kamu berjolon dengan dua pakaian dan bumi telah
kamu injak-injak, kamu mengumpulkan harta dan menolak bersedekah. Sampai
ketika nyawa di kerongkongon, kamu berkata, Aku akan bersedekahi kapan waktu
bersedekah?”207

Al-Maraghi menjelaskan pada tafsirnya kata al-’Adl dalam bentuk

fa’adalak berarti seimbang, yaitu Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang

seimbang.208

M. Quraish Shihab menerangkan pada tafsir beliau kata fa’adalak diambil

dari kata al-‘adl yang berarti seimbang. Beliau menjelaskan disamping Allah

menciptakan tubuh manusia seimbang, dapat juga berarti Allah menjadikan

manusia memiliki kecendrungan untuk bersikap adil.209

206Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 6, hal. 598

207 lbnu Majjah 2707, Ahmad 4/210.
208Ahmad Mushthafa Al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya

Toha Putra Semarang, 1992), jilid 30, hal. 118
209M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT. Lentera Hati, 2017 ), vol. 15 ,

hal. 126
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Buya Hamka menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl dalam ayat ini

berarti seimbang, Allah menciptakan bentuk tubuh manusia benar-benar seimbang,

panjang tangan dan kaki besar badan dan tinggi.210

Wahbah az-Azuhaili juga menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat

ini dalam bentuk fa’adalak berarti seimbang. Allah menciptakan manusia dalam

bentuk yang seimbang dalam rupa dan bentuk dengan anggota tubuh yang serasi,

tidak bertentangan, ditambah dengan panca indra berupa pendengaran,

penglihatan, kemampuan akal dan pemahaman.211

Abu Ja’far menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl pada ayat ini berarti

seimbang. Firman-Nya نَ ْن نّ ن ِنْ نَ ىذ نِون ِن نَ ن َنْ نِ ى طِ Yang“تْن telah menciptakan

kamu lalu menyempurnakan kejadianmu”, maksudnya adalah yang telah

menciptakan kamu hai manusia, lalu menyempurnakan kejadianmu. نَ ْن نّ ن Dan“ِنْ

meniadikan (sunsuan tubuh)mu seimbang”.212

4. Al-‘adl yang bermakna sekutu (menyimpang)

a. An-nisa’ ayat 135

طَ ن ا يَ مْ طِ ْم يُ ان ى ذَ نَ ْنوي نَ ط ل طّ نِ آ نّ نِ مَ طِ يِ طْ يْ ْطا نَ يْ طِ ا َنون ا ُموي مِوي ا َموي نِ اذ نَ يي طِ اْن ا نِ نيب ـا يذا
موا طْ نَ َنَ نَ ِن ا نُ طِ ْط ى ذْ يَ ان م لّ ِنا ا مٍ يْ طْ ِن يَ ان َطْيا غن يَ مْ ين يّ اط نَ يْ ْط نٍ يَ ن ااي نَ طَ يي نّ طْ ا يْون ا

ا مٍ يْ َط نَ ُن َموي نُ يْ َن ا نُ ْط نّ ا نِ ن لل نّ ِناط ا مًوي طٍ يْ َم يَ ان يَوا َن يّ اط نَ ا ْموي طّ يْ َن يّ ان آ وذ نِ يْ ا

210Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 10, hal. 7916

211Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 15, hal. 409
212Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 26, hal. 270
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti
terhadap segala apa yang kamu kerjakan”

Sebab Turunnya ayat 135

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi, ia berkata, "Tatkala ayat ini

turun, ada dua orang yang berperkara kepada Rasulullah SAW Salah satunya

adalah orang kaya dan yang satunya lagi adalah orang miskin. Waktu itu,

Rasulullah SAW berada di pihak si miskin, beliau melihat bahwa si miskin tidak

menzalimi si kaya. Lalu Allah SWT menolak melainkan beliau harus menegakkan

keadilan kepada si miskin maupun si kaya.213

ا ْموي طّ يْ َن يُ ان آ وذ نِ يْ ا موا طْ نَ َنَ نَ ِن
“Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang

dari kebenaran”

Janganlah hawa nafsu, fanatisme, dan kebencian kepada orang membuat

kalian meninggalkan keadilan. Akan tetapi peganglah keadilan bagaimana pun

keadaan kalian.214

Ayat ini seperti firman Allah SWT

موا اَنْ نَ ى يْوذ طََْن مٍ نٍ يَ ان مَون ا ْموي طّ يَ اط ا ْموي طّ يْ َن ان ان ذٰ نَ رٍ َنوي مّ َناذ نَ يَ مْ َن نِ طٍ ينجي ان نَ
نّ َموي نُ يْ َن ا نُ ْط نٍ يْ َط نِ ن لل نّ اط ن لل

213KH. Qamaruddin Shaleh dkk, ASBABUN NUZUL (Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-Ayat Alquran), (Bandung: CV. DIPONEGORO, 1992), Cet. 14 hal. 165

214Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 2, hal. 435
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“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan” (QS. al-Maidah: 8)

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan pada tafsirnya bahwa kata al-

’Adl dalam ayat ini berarti menyimpang, Allah melarang manusia untuk

mengikuti hawa nafsu, supaya tidak menyimpang dari yang haq kepada yang

bathil. Karena di dalam hawa nafsu terdapat penyimpangan-penyimpangan.215

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata al-’Adl dalam

bentuk kata ta’dilu berarti menyimpang dari kebenaran atau dapat juga berarti

tidak mau berlaku adil karena mengikuti hawa nafsu.216

Buya Hamka juga menjelaskan hal yang sama dalam tafsirnya bahwa al-

‘adl dalam kata ta’dilu berarti menyimpang atau berpaling dari kebenaran yang

disebabkan oleh hawa nafsunya.217

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata al-’Adl dalam

bentuk kata ta’dilu berarti menyimpang dari kebenaran. Janganlah kamu sekalian

mengikuti hawa nafsu supaya kamu tidak menyimpang dari kebenaran menuju

kepada kebatilan karena hawa nafsu akan menggelincirkan ke dalam kesalahan.

Atau, jangan sampai hawa nafsu, fanatisme dan kebencian orang-orang kepada

kalian, mendorong kalian meninggalkan sikap adil dalam urusan dan perkara

215Ahmad Mushthafa Al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), jilid 5, hal. 302

216M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 2,
hal. 758

217Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 2, hal. 1466
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kalian. Tetapi, tetap teguh dan konsistenlah kamu sekalian dalam menegakkan

keadilan dalam keadaan apa pun.218

Abu Ja’far menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl dalam bentuk kata ta’dilu

pada ayat ini berarti menyimpang dari kebenaran. : يّ ن ا ى نِوذ يْ ا موا طْ نَ َنَ نَ ِن

ا ْموي طّ يْ Maka)َن janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang

dari kebenaran). Maksudnya adalah meninggalkan kebenaran. Lalu mereka

membolehkan untuk meninggakan kebenaran dalam memberikan kesaksian yang

benar, biarpun maknanya mengarah kepada, "Janganlah kamu mengikuti hawa

nafsu, karena takut menyimpang dari kebenaran dalam memberikan kesaksian

yang benar dan adil" Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Supaya

kamu tidak menyimpang, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu.

Sebagaimana dikatakan, "Mengikuti hawa nafsumu agar mendapat keridhaan dari

Tuhanmu." Maksudnya adalah, Melarangmu dari perbuatan tersebut, sebagaimana

Tuhanmu senang bila kamu meninggalkannya.219

b. Al-an’am ayat 1

نّ ْموي طّ يْ ين يَ طِ ّْط نٍ ْط ا يَ مٍ نِْن نَ يي طِ اْن نَ َم
“Namun demikian orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka
dengan sesuatu”

218Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 3, hal. 308
219Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 7, hal. 900
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Meskipun telah diberi semua ini, masih saja ada sebagian hamba-Nya

yang kafir, mengadakan sekutu dan tandingan, serta menetapkan isteri dan anak

untuk-Nya. Mahasuci Allah dari semua itu.220

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menjelaskan dalam tafsirnya kata al-adl

dalam bentuk ya’dilun berarti mempersekutukan sesuatu dengan Allah. Yakni

menjadikan sesuatu sebagai bandingan yang sama baginya dalam ibadah ataupun

berdoa untuk menghindarinya dari bahaya.221

M. Quraish Shihab menerangkan pada tafsirnya kata al-’Adl pada ayat ini

berarti menyamakan sesuatu. Menyamakan sesuatu dengan Allah, yang

memelihara manusia, padahal tidak ada yang bisa menyamakan Allah.222

Buya hamka menjelaskan dalam tafsirnya kata yaitu membelok dari jalan

yang lurus yang telah Allah tentukan, sehingga cayaha yang terang yang dibawa

oleh wahyu, mereka tinggalkan dan memilih jalan yang gelap. Ya’dilun banyak

diartikan oleh para ahli tafsir dengan mempersekutukan yang lain dengan Allah.223

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata al-’Adl dalam

bentuk kata ya’dilun berarti membandingkan Allah dengan yang lainnya. Orang-

orang yang kufur dan mengingkari nikmat Allah Sang Pencipta alam ini, mereka

menyekutukan-Nya dengan yang lain-Nya. Mereka menjadikan tandingan bagi

220Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 11

221Ahmad Mushthafa Al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), jilid 7, ha. 115

222M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,
hal. 318

223Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 3, hal. 1943
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Allah dalam beribadah, yaitu sekutu bagi-Nya, padahal apa yang ia jadikan sekutu

tidak menciptakannya dan tidak pula memiliki kemampuan untuk memberikan

kemudharatan maupun manfaat untuk dirinya.224

Abu Ja’far menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl dalam bentuk kata

ya’dilun pada ayat ini berarti menyamakan sesuatu. orang-orang yang ingkar akan

nikmat Allah yang dikaruniakan kepada mereka, telah menjadikan sekutu bagi

Allah dalam peribadatan kepada-Nya. Mereka menyembah Ilah selain Allah,

dalam bentuk berhala, patung, dan yang lainnya, padahal mereka sama sekali

tidak bersekutu dengan Allah dalam penciptaan segala sesuatu, juga ketika

memberikan nikmat kepada mereka, melainkan hanya Allah yang melakukan hal

itu.225

c. Al-an’am ayat 150

نّ ْموي طّ يْ ين يَ طِ ّْط نٍ ْط يَ مَ نَ
“Dan mereka mempersekutukan Tuhan”

Jangan sampai engkau mengikuti dan menuruti hawa nafsu orang-orang

kafir tersebut. Sebab, mereka adalah orang-orang kafir yang mendustakan ayat-

ayat Kami, tidak beriman dan tidak memercayai adanya akhirat, sedang mereka

juga orang-orang yang mempersekutukan Tuhan mereka dan mengada-adakan

sekutu bagi-Nya.226

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menafsirkan kata al-’Adl dalam bentuk

ya’dilun yaitu mereka menganggap adanya hal yang serupa dan setara yang

224Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 137
225Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an

Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 9, hal. 739
226Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 3, hal. 179
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menyamai Allah dan menyekutukan Allah dalam mengambil kebaikan,

kemanfaatan dan menolak bahaya.227

M. Quraish Shihab menerangkan dalam tafsirnya kata al-’Adl dalam

bentuk ya’dilun berarti mempersekutukan. Orang-orang yang memberikan

kesaksiannya palsu, yang mengikuti hawa nafsu ialah orang-orang yang

mempersekutukan Tuhan mereka dengan sembahan-sembahan yang lain.228

Buya Hamka juga menjelaskan kata ya’dilun pada ayat ini dengan

menyekutukan Allah dan tidak percaya dengan ayat-ayat yang Allah turunkan.

Kesaksian orang ini tidak akan diterima dan tidak dapat di percaya.229

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata al-’Adl dalam

bentuk kata ya’dilun berarti menyekutukan Allah. Orang-orang yang

menyekutukan Allah dan menjadikan pembanding bagi-Nya yang bersama-sama

dengan-Nya memberi kebaikan dan menolak bahaya, serta menghisab dan

membalas (memberi balasan).230

Abu Ja’far menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl dalam bentuk kata

ya’dilun pada ayat ini berarti menyekutukan Allah. Bersama kedustaan mereka

akan ada kebangkitan setelah kematian, dan penentangan mereka akan adanya

Hari Kiamat. Mereka juga menyekutukan Allah SWT dengan berhala-berhala.

227Ahmad Mushthafa Al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), jilid 8, hal. 110

228M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 3,
hal. 723

229Prof. Dr. Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), Jilid 3, hal. 2238

230Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 4, hal. 363
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Mereka menyamakan Allah SWT dengan berhala dan menjadikannya setara

dalam mendapatkan hak ibadah selain-Nya.231

d. An-naml ayat 60

نّ ْموي طّ يْ ين نٍ َنوي يَ مَ يّ ْن
“Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran)”

Artinya, mereka menjadikan tandingan dansaingan bagi Allah SWT.Ada

ayat-ayat lain yang bernada serupadengan ayat di atas tentang penyebutan

duapihak dalam pertanyaan yang diiringi penjelasan tentang ketidaksamaan di

antara keduanya.Antara lain

ّْطِ نٍ َن نُ حي نٍ ا وي جم يٍ ين نَ ًن نٍ طِ ذ ااي مٍ ِن ينحي ا مُ َنآِ نَ ا مّ نُاجط طّ يْ اْن نِ ُنآ اذ نِ َناُط مَون يَ نِ ان
طٍ يَْنا ن ااي ْموا امَ مٍ نِ ن نِ ينَ ا نُ اطُن نّ وي مُ يَْن ين ان نَ يي طِ اْن نَ نّ وي مُ يَْن ين نَ يي طِ اْن ى َنوط يِ ين يّ نَ يّ َم

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, "Apakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”.
(QS. Az-zumar: 9)232

Ahmad Mushthafa al-Marâghî menerangkan dalam tafsir beliau kata al-

‘Adl dalam bentuk ya’dilûn pada ayat ini berarti menyimpang. Yaitu kebiasaan

orang-orang musyrik menyimpang dari jalan yang lurus dalam segala urusan.233

M. Quraish shihab juga menerangkan dalam tafsirnya kata al-‘Adl dalam

bentuk ya’dilûn bermakna menyimpang. Orang-orang yang mempersukutukan

231Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 10, hal. 670

232Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2016), jilid 5, hal. 151

233Ahmad Mushthafa Al-Marâghî, Terjemah Tafsir Al-Marâghî, ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1992), jilid 20, hal. .14
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Allah adalah orang-orang yang senantiasa menyimpang dari kebenaran yang

sangat logis menuju kebahagian.234

Buya hamka menerangkan pada ayat ini arti kata al-’Adl yaitu berpaling,

orang-orang yang berpaling dari kebenaran, dan dari garis lurus, sehingga mereka

mejadi orang-orang yang sesat.235

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata al-’Adl dalam

bentuk kata ya’dilun berarti menyekutukan Allah dengan yang lainnya. Orang-

orang musyrik itu adalah kamu yang berpaling dari kebenaran menuju kebatilan,

menyimpang dari bagusnya ketepatan. Mereka menjadikan bandingan dan sekutu

untuk Allah.236

Abu Ja’far menjelaskan dalam tafsirnya al-’Adl dalam bentuk kata

ya’dilun pada ayat ini berarti menyimpang dari kebenaran. نّ ْموي طّ يْ ين نٍ َنوي يَ مَ يّ ْن

“bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari

kebenaran)”, maksudnya adalah bahkan mereka adalah orang-orang yang sesat

yang menyimpang dari kebenaran, berbuat kejahaan dengan sengaja, padahal

mereka meayadari bahwa mereka salah, sesat, dan tidak bersikap benar atas

kebodohan mereka. Itu karena menrut mereka, yang tidak mampu mendatangkan

manfaat dan mudharat, lebih baik daripada yang mampu menciptakan langit dan

bumi, serta yang mampu melakukan semua itu. Mereka telah menyimpang dari

234M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh, ( Tangerang : PT.Lentera Hati, 2017 ), vol. 10,
hal. 479

235Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar (Singapura : PUSTAKA NASIONAL PTE LTD,
1999), jilid 7, hal. 5251

236Wahbah az- Azuhaili, Tafsir al- Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 10, hal. 309



101

ilmu pengatahuan yang benar dan mengikuti kebiaaan orang-orang sebelum

mereka.237

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya penulis berupaya mengambil kesimpulan dari uraian tersebut sebagai

jawaban dari permaslahan yang sudah ditetapkan, agar dapat disimpulkan:

1. Penafsiran ayat tentang Al-‘Adl dalam Presfektif Al-Qur’an setelah

ditelusuri di dalam kitab Mu’jam dengan kata ‘adala ditemukan

sebanyak 28 ayat yaitu Al-baqarah: 48 (perintah kepada Bani Israil

agar mengingat nikmat-nikmat Allah SWT terhadap mereka), Al-

baqarah: 123 (perintah kepada Bani Israil agar mengingat nikmat-

nikmat Allah SWT terhadap mereka dan peringatan terhadap hari

kiamat), Al-baqarah: 282 (penjelasan mengenai hukum-hukum yang

berkaitan dengan utang-piutang), An-nisa’ 3 (hukum pengurusan anak

yatim, poligami dalam islam dan keharusan berlaku adil kepada istri-

istri), An-nisa’: 58 (kewajiban menunaikan amanat, pemutusan hukum

237Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir ath-thabari (Jami' al Bayan an
Ta'wil ayi al Qur'an),( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), jilid 19, hal. 920
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secara adil, serta ketaatan kepada Allah SWT, Rasul, dan penguasa),

An-nisa’:129 (penjelasan mengenai hak-hak orang yang lemah dan

penyelesaian persoalan rumah tangga), An-nisa’: 135 (perintah berbuat

adil dan beriman kepada Allah SWT, rasul dan kitab), Al-maidah: 8

(perintah untuk berbuat adil dalam hukum dan persaksian), Al-maidah:

95 (hukum berburu dalam keadaan ihram baik di darat maupun di laut

dan alasan atas perbuatan tersebut), Al-maidah: 106 (hukum

persaksian atas wasiat dalam kematian), Al-an’am: 1 (bukti kekuasaan

dan keesaan Allah), Al-an’am: 70 (kewajiban berpaling dari majlis

orang-orang yang memperolok Nabi Muhammad SAW dan al-Qur’an

serta siksaan atas mereka), Al-an’am: 115 (kesaksian Allah atas

kebenaran Rasul-Nya perihal wahyu yang diturunkan kepadanya), Al-

an’am:150 (bantahan atas praduga yang lemah dari orang-orang

musyrik), Al-an’am:152, (pokok pokok yang di haramkan dan

sejumlah keutamaan di dalm Islam), Al-a’raf: 159 (penjlasan bahwa

sebagian orang di antara Bani Israil mengikuti kebenaran), Al-a’raf:

181 (sebagian manusia yang mendapat petunjuk), An-nahl: 76

(perumpamaan mengenai ketauhidan kepada Allah SWT), An-nahl: 90

(beberapa petunjuk kepada orang-orang beriman), An-naml: 60

(kekuasaan Allah di alam semesta yang menunjukkan kemahaesaan-

Nya), Asy-syura: 15 (perintah berdakwah istiqamah dan berlaku adil),

Al-hujarat: 9 (perintah untuk mendamaikan saudara seiman), At-thalaq:
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2 (hukum perceraian), Al-Infithar: 7 (celaan kepada manusia perihal

kelupannya terhadap keagungan dan kemuliaan Allah).

2. Al-‘adl memiliki beberapa makna, yaitu:

a. Al-‘Adl yang bermakna tebusan

b. Al-‘Adl yang bermakna adil

c. Al-‘Adl yang bermakna sebanding/seimbang

d. Al-‘Adl yang bermakna sekutu (menyimpang)

B. SARAN

Dengan penuh kesadaran, skripsi yang telah disusun ini belum dianggap

memiliki hasil yang sempurna atau jauh dari harapan. Karena masih banyak

terdapat kekurangan dan kelemahan, namun segala upaya telah dilakukan guna

penyempurnaan skripsi ini. Maka dari itu saran, kritik atau masukan dari pembaca

sangat diperlukan untuk penyempurnaan lebih lanjut skripsi ini. Dan terakhir

ucapan rasa syukur terhadap Allah SWT Rasul-Nya yang tak terbilang atas

Rahmat dan Hidayah-Nya dapat terselesaikan penulisan skripsi ini.
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